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MOTTO
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan beberapa derajat, sesungguhnya
Allah maha mengetahui apa yang kalian kerjakan.”
(QS. Al-Mujadilah: 11)
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain
dan hanya kepada Tuhanmullah kamu berharap.”
(QS. Alam Nasyrah: 6-8)
“Akan selalu ada sesuatu yang indah dibalik segala usaha, perjuangan dan kesabaran
yang ikhlas serta tulus dalam menjalaninya.”
(Penulis)
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ABSTRACT
Mudharabah Deposit is one of Sharia Bank's products, which is the biggest
collecting product in Bank Syariah compared to other fund raiser products. The
purpose of this study is to determine the effect of profit sharing ratio, inflation and BI
Rate on the amount of deposits mudharabah deposits in Bank Syariah Mandiri (BSM)
period 2009-2016.
The population in this research is 32, the sample used is quarterly financial
report at Bank Syariah mandiri which cascade in last eight years during period
2009-2016. The method used is quantitative research method. The sampling
technique using saturated sampling and data analysis techniques using classical
assumption analysis techniques, multiple linear regression and hypothesis with a
significance value of 5%.
The results of this study simultaneously states that the ratio of profit sharing,
inflation and BI rate affect the amount of deposits mudharabah deposits. While
partially shows that the profit-sharing ratio has a negative and significant effect,
Inflation has no effect and is not significant and BI rate has a negative and
significant effect on the amount of deposits of mudharabah deposit at Bank Syariah
Mandiri period 2009-2016.
Keywords: Profit Sharing Ratio, Inflation, BI Rate and Mudharabah Deposit
xii
ABSTRAK
Deposito Mudharabah merupakan salah satu produk Bank Syariah, dimana
produk ini adalah produk penghimpun dana terbesar pada Bank Syariah dibandingkan
dengan produk penghimpun dana lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate terhadap jumlah simpanan
deposito mudharabah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 32, sampel yang digunakan adalah
laporan keuangan triwulan pada Bank Syariah mandiri yang runtun pada delapan
tahun terakhir selama periode 2009-2016. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan
teknik analisa data menggunakan teknik analisis asumsi klasik, regresi linier berganda
dan hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar 5%.
Hasil penelitian ini secara simultan menyatakan bahwa nisbah bagi hasil,
inflasi dan BI rate berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah.
Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh negatif
dan signifikan, Inflasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan dan BI rate berpengaruh
negatif dan signifkan terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah pada Bank
Syariah Mandiri periode 2009-2016.
Kata kunci: Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, BI Rate dan Deposito Mudharabah
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Bank Syariah kini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Keberadaan bank syariah juga telah banyak diminati oleh masyarakat. Bank syariah
menawarkan produk dalam bentuk penghimpunan dana seperti deposito. Produk
deposito juga ditujukan sebagai sarana untuk berinvestasi. Mendepositokan uang di
bank syariah kini banyak diminati oleh masyarakat, dimana bank syariah
menggunakan prinsip bagi hasil, yaitu keuntungan yang didapat akan dibagi
berdasarkan nisbah kesepakatan bersama.
Menurut Hidayat (2011:142), deposito merupakan simpanan dana berjangka
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu saja berdasarkan
perjanjian antara nasabah dengan pihak bank. Produk ini yang biasa digunakan
nasabah untuk berinvestasi jangka pendek atau menengah.
Sedangkan menurut Dahlan (2012:150), deposito adalah harta benda atau
uang yang diberikan kepada bank untuk investasi atau sebagai agunan. Bila seseorang
mendepositokan uang kepada bank, maka uang tersebut merupakan harta milik bank
dan hubungan antara pihak utang dengan pihak piutang.
Secara konsep, deposito juga merupakan instrumen terpenting dalam suatu
bank. Pada bank syariah salah satu produk simpanan yang digunakan adalah deposito
dengan menggunakan akad mudharabah. Menurut Ismail (2011:91), deposito
2mudharabah adalah dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah dan tidak
bertentangan dengan prinsip syariah serta penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu saja sesuai dengan akad perjanjian antara nasabah dengan pihak bank.
Salah Satu Bank Umum Syariah (BUS) yang mempunyai peran penting dalam
perkembangan perbankan syariah di Indonesia adalah Bank Syariah Mandiri. Bank
Syariah Mandiri (BSM) berdiri sejak tahun 1999 dan mulai beroperasi pada tanggal 1
November 1999. Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang memiliki peran untuk
membantu perkembangan ekonomi secara berkelanjutan yang bertujuan untuk
terciptanya kesejahteraan rakyat dan memiliki peluang pertumbuhan  dimasa depan
(www.syariahmandiri.co.id).
Bank Syariah Mandiri merupakan bank kedua di Indonesia yang dibeli oleh
Bank Dagang Negara. Bank Syariah Mandiri mengalami perkembangan yang cepat,
pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh pendirian beberapa Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah (UUS) lainnya (Ismail, 2011:31). Sampai dengan bulan
Desember 2016, secara kelembagaan, Perbankan Syariah Indonesia terdiri dari 13
Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 166 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dengan total aset Perbankan Syariah sebesar
Rp. 356.504 miliar.
Berdasarkan perkembangan pada setiap jenis produknya, produk deposito
mudharabah merupakan produk yang tingkat pertumbuhannya tinggi. Imbal hasil
deposito tahun 2016 sebesar 5,71% (equivalent rate). Dibandingankan dengan produk
tabungan pada tahun 2016 sekitar 2,44% dan giro 2,44% (equivalent rate). Dengan
3demikian wajar apabila produk simpanan berjangka (deoposito) lebih diminati
dibandingkan dengan tabungan (www.ojk.go.id/statistikperbankansyariah, 2016).
Berikut adalah data perkembangan deposito mudharabah dua belas bulan dan
nisbah bagi hasil dua belas bulan yang diambil berdasarkan data laporan keuangan
triwulan pada Bank Syariah Mandiri selama 8 tahun terakhir ini.
Tabel 1.1
Perkembangan Deposito Mudharabah Dua Belas Bulan
Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2016
Dalam Ribuan Rupiah
Maret Juni September Desember
2009 800.278.348 896.986.181 872.713.667 825.877.543
2010 851.832.999 957.315.053 1.067.472.856 1.062.838.221
2011 1.124.412.212 1.307.176.105 1.555.815.230 1.920.152.164
2012 1.968.388.665 3.667.463.737 3.646.198.708 3.733.557.164
2013 3.459.126.600 3.525.475.705 3.352.222.868 3.265.467.113
2014 2.989.369.384 2.819.560.831 2.615.446.714 2.629.272.269
2015 2.528.658.476 2.477.373.000 2.504.331.000 2.509.732.000
2016 2.440.958.000 2.490.036.000 2.574.057.000 2.612.461.000
Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri, data diolah 2017
Dilihat dari data perkembangan deposito mudharabah dua belas bulan diatas,
pada Bank Syariah Mandiri triwulan I tahun 2009 tercatat sebesar Rp. 800.278.348
hingga pada triwulan IV tahun 2009 meningkat menjadi Rp. 825.877.543. Kondisi
perkembangan tersebut mengalami naik turun disetiap triwulannya dan menunjukkan
peningkatan disetiap tahunnya. Pada tahun 2011 deposito mudharabah sudah tercacat
4sebesar Rp. 1.124.412.212 dan terus berangsur mengalami peningkatan hingga tahun
2016 triwulan IV sebesar Rp. 2.612.461.000.
Jumlah deposito mudharabah tertinggi berada pada tahun 2012 triwulan IV
yaitu sebesar Rp. 3.733.557.164. Dari tahun ke tahun perkembangan deposito
mudharabah dua belas bulan mengalami fluktuasi, hal tersebut juga akan
berpengaruh pada nisbah bagi hasil dan kepada masyarakat yang akan
mendepositokan dananya di bank.
Tabel 1.2
Perkembangan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dua Belas Bulan
Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2016
Dalam persentase
Maret Juni September Desember
2009 59.86 60.78 60.12 59.36
2010 54.66 56.78 60.12 56.76
2011 56.96 54.16 54.30 54.95
2012 54.07 54.07 55.00 53.53
2013 51.37 49.75 48.60 49.39
2014 50.23 50.65 52.31 51.13
2015 51.16 51.00 51.00 50.00
2016 50.00 50.00 50.00 49.00
Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri, data diolah 2017
Dilihat dari data nisbah bagi hasil deposito mudharabah dua belas bulan
diatas, pada Bank Syariah Mandiri triwulan I tahun 2009 tercatat 59.86%. Nisbah
bagi hasil dari tahun ke tahun dan setiap triwulannya selalu mengalami naik turun.
Nisbah bagi hasil terbesar berada pada tahun 2009 triwulan II, yaitu tercatat sebesar
560.78% dan terendah berada pada tahun 2013 triwulan III yakni tercatat 48.60%.
Hingga pada triwulan IV tahun 2016 nisbahnya tercatat 49%.
Terlihat dari data nisbah bagi hasil diatas pada tahun 2015, nisbah bagi hasil
sebesar 50% dan tetap stabil hingga tahun 2016 triwulan III. Kemudian sejak saat itu
hingga tahun 2016 triwulan IV nisbah bagi hasil menurun menjadi 49%. Akan tetapi
jumlah deposito mudharabah pada Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan.
Seharusnya jika nisbah bagi hasil yang merupakan imbalan atau jasa dari Bank
Syariah Mandiri ini menurun, maka jumlah simpanan deposito mudharabah juga ikut
menurun.
Dari data bank tersebut diketahui bahwa perkembangan suatu bank sangat
dipengaruhi oleh motif masyarakat untuk melakukan penyimpanan uangnya pada
bank syariah yang berbasis bagi hasil. Semakin banyak seseorang mendepositokan
dananya, maka semakin besar pula perkembangan deposito mudharabah pada bank
tersebut dan perolehan dari nisbah bagi hasil yang dapat juga akan berpengaruh pada
masyarakat.
Perkembangan jumlah simpanan deposito mudharabah dua belas bulan dalam
bank tersebut terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut terbukti
bahwa masyarakat sudah mulai mempercayai pada perbankan syariah untuk
mengelola dananya, entah dalam pembiayaan, kredit atau dalam bentuk lainnya.
Faktor Internal yang berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito
mudharabah adalah nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil adalah pembagian
keuntungan antara pemilik dana dengan pengelola dana. Tinggi rendahnya bagi hasil
6pada bank syariah akan berpengaruh bagi masyarakat dan menjadikan minat nasabah
untuk menabung di bank syariah. Sebab apabila bagi hasil tinggi maka seseorang
akan mendepositokan dananya pada bank syariah daripada bank konvensional
(Novianto dan Hadiwidjojo, 2013).
Selain nisbah bagi hasil, kini inflasi di duga juga berpengaruh terhadap jumlah
simpanan deposito mudharabah. Inflasi merupakan faktor ekstenal bank yang dapat
mempengaruhi perkembangan deposito mudharabah pada bank syariah di Indonesia.
Saat terjadi inflasi, suatu negara akan mengalami masalah yang cukup serius, hal ini
dikarenakan ketika terjadi inflasi maka jumlah uang yang beredar akan mengalami
peningkatan yang akan berimbas pada melemahnya nilai mata uang (Boediono,
2005:160).
Menurut Cahyono (2009) dalam Farizi (2016:4), Inflasi merupakan suatu
proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus dalam jangka
waktu yang lama yang berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti konsumsi masyarakat yang meningkat atau adanya
ketidaklancaran distribusi barang.
Berikut adalah data tingkat inflasi yang diambil berdasarkan data dari Bank
Indonesia selama 8 tahun terakhir ini.
7Tabel 1.3
Data Tingkat Inflasi Berdasarkan Indeks Harga Konsumen
Periode 2009-2016
Maret Juni September Desember
2009 7.92% 3.65% 2.83% 2.78%
2010 3.43% 5.05% 5.80% 6.96%
2011 6.65% 5.54% 4.61% 3.79%
2012 3.97% 4.53% 4.31% 4.30%
2013 5.90% 5.90% 8.40% 8.38%
2014 7.32% 6.70% 4.53% 8.36%
2015 6.38% 7.26% 6.83% 3.35%
2016 4.45% 3.45% 3.07% 3.02%
Sumber : Bank Indonesia, data diolah 2017
Berdasarkan data inflasi pada Bank Indonesia, pada tahun 2009 tingkat inflasi
tercatat sebesar 7.92%. Pada tahun 2009 triwulan I merupakan tingkat inflasi
tertinggi dan inflasi terendah terjadi pada triwulan IV yakni 2.78%. Inflasi
mengalami naik turun per tahun dan triwulannya. Hingga pada tahun 2016 tingkat
inflasi triwulan I tercatat sebesar 4.45% dan terus menurun menjadi 3.02%.
Dilihat dari data tersebut inflasi mangalami naik turun dalam setiap triwulan
dan tahun yang berbeda. Terjadinya inflasi yang tinggi akan mengakibatkan
masyarakat mengurangi alokasi dana investasinya untuk memenuhi konsumsi, tetapi
sebaliknya apabila inflasi rendah maka masyarakat akan dapat mengalokasikan
dananya untuk diinvestasikan ke bank, sehingga hal tersebut juga akan berpengaruh
pada pertumbuhan deposito mudharabah (Piliyanti dan Wahyuni, 2014).
8Terdapat juga faktor yang diduga berpengaruh terhadap jumlah simpanan
deposito mudharabah, yaitu BI Rate. BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-
faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI
Rate apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan,
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi kedepan
diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan (www.bi.go.id).
Berikut adalah data BI Rate yang diambil berdasarkan data dari Bank
Indonesia selama 8 tahun terakhir ini.
Tabel 1.4
Data BI Rate
Periode 2009-2016
Maret Juni September Desember
2009 7.75% 7.00% 6.50% 6.50%
2010 6.50% 6.50% 6.50% 6.50%
2011 6.75% 6.75% 6.75% 6.00%
2012 5.75% 5.75% 5.75% 5.75%
2013 5.75% 6.00% 7.25% 7.50%
2014 7.50% 7.50% 7.50% 7.75%
2015 7.50% 7.50% 7.50% 7.50%
2016 6.75% 6.50% 6.50% 6.50%
Sumber : Bank Indonesia, data diolah 2017
9Berdasarkan data dari tabel diatas seiring dengan terjadinya kenaikan dan
penurunan BI rate berdasarkan data BI rate pada Bank Indonesia bahwa pada tahun
2012 mengalami penurunan menjadi 5.75% yang semula tahun 2009 sebesar 7.75%
dan pada tahun 2016 BI Rate tercatat sebesar 6.50%.
Dalam bank konvensional, kenaikan BI Rate merupakan salah satu faktor
utama bagi nasabah untuk menyimpan dananya. Ketika beralih pada bank syariah
maka faktor nisbah bagi hasil digunakan sebagai faktor penting dalam menempatkan
dana depositonya. Jika BI Rate tinggi, maka masyarakat yang mempunyai kelebihan
dana lebih memilih untuk mengalokasikan dananya pada bank konvensional daripada
bank syariah. Hal tersebut dikarenakan keuntungan yang didapat pada bank
konvensional lebih besar dibandingkan pada bank syariah, sehingga akan
berpengaruh pada simpanan deposito mudharabah.
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya terdapat adanya research gap dari
ketiga variabel yang diduga mempengaruhi jumlah simpanan deposito mudharabah.
Variabel nisbah bagi hasil, dalam penelitian yang dilakukan Mardianti (2016) dan
Farizi (2016), menyatakan bahwa bagi hasil tidak berpengaruh terhadap jumlah
deposito mudharabah.
Hasil berbeda ditunjukkan oleh Alinda (2016), Budiarti (2007) dalam Farizi
(2016), menunjukkan bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh positif terhadap deposito
mudharabah. Berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah (2010)
dalam Marifat (2016), yang menyimpulkan bahwa bagi hasil berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan dana bank umum syariah.
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Variabel Inflasi, dalam penelitian Sinaga (2016), menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah. Hasil yang sama ditunjukkan
oleh Patra Yunita (2008) dalam Muliawati dan Maryati (2015), menjelaskan bahwa
inflasi secara signifikan mempengaruhi jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK). Sedangkan
dalam penelitian Farizi (2016), Nurjanah dan Sumiyarti (2010), hasilnya
menyimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito
mudharabah.
Variabel BI Rate, dalam penelitian Sinaga (2016), menyatakan bahwa BI Rate
berpengaruh positif terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah. Sejalan dengan
penelitian Farizi (2016), menunjukkan bahwa tingkat suku bunga BI (BI Rate)
berpengaruh signifikan positif terhadap jumlah deposito mudharabah. Berbeda
dengan penelitian Muliawati dan Maryati (2015), menyimpulkan bahwa BI Rate
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah.
Peneliti memilih Bank Syariah Mandiri untuk dijadikan sebagai obyek
penelitian dikarenakan Bank Syariah Mandiri mempublikasikan laporan keuangan
triwulannya secara lengkap. Bank tersebut memiliki kinerja yang cukup baik dan juga
memiliki prospek dimasa depan. Hal ini bisa dilihat dari prestasi perkembangan
deposito mudharabah yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Selanjutnya peneliti memilih judul nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate
sebagai variabel independen karena diduga variabel tersebut mampu mempengaruhi
masyarakat dalam melakukan keputusan untuk berinvestasi di Bank Syariah Mandiri
dan peneliti memilih menggunakan data perkembangan deposito mudharabah dua
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belas bulan, karena simpanan berjangka yang lebih lama akan berpengaruh terhadap
nisbah bagi hasil yang didapat. Apabila masyarakat yang bertujuan menempatkan
dana tersebut untuk tujuan berinvestasi makabesarnya bagi hasil yang ditawarkan
akan sangat mempengaruhikeputusan nasabah untuk menempatkan dananya.
Maka dari itu peneliti juga tertarik untuk melakukan penelitian ini karena
peneliti ingin mengetahui bagaimana hasilnya apabila variabel-variabel tersebut
diterapkan dalam penelitian ini dengan mengunakan Bank Syariah Mandiri sebagai
objeknya. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis terarik
dan bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH NISBAH
BAGI HASIL, INFLASI DAN BI RATE TERHADAP JUMLAH SIMPANAN
DEPOSITO MUDHARABAH PADA BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE
2009-2016.”
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka muncul permasalahan yang
dapat di identifikasi sebagai berikut :
1. Berkembangnya Bank Syariah di Indonesia yang menyebabkan terjadinya
persaingan antara Bank Syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya,
terutama dalam produk deposito mudharabah.
2. Pertumbuhan Bank Syariah dihadapkan pada persaingan antara BI Rate dengan
tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah pada Bank Syariah.
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3. Penelitian terdahulu juga menunjukkan hasil yang berbeda dari ketiga faktor yang
diduga berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah, yaitu nisbah bagi
hasil, inflasi dan BI Rate. Variabel tersebut tidak konsisten dalam mempengaruhi
jumlah simpanan deposito mudharabah.
1.3. Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas
maka penelitian ini dibatasi oleh, sebagai berikut :
1. Penelitian ini dibatasi oleh variabel independen, yaitu nisbah bagi hasil, inflasi dan
BI Rate.
2. Penelitian ini dibatasi oleh perbankan, yaitu pada Bank Syariah Mandiri dan
diambil dari data laporan keuangan triwulan tahun 2009-2016, agar lebih terfokus
dari sasaran pokok penelitian.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016?
2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah pada
Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016?
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3. Apakah BI Rate berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016?
1.5. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya setiap penelitian ilmiah memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan suatu penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa suatu masalah.
Adapun dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan, yaitu :
1. Mengetahui pengaruh nisbah bagi hasil terhadap jumlah simpanan deposito
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.
2. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.
3. Mengetahui pengaruh BI Rate terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.
1.6. Manfaat Penelitian
Dalam setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan tertentu, setelah
ditetapkan tujuan maka dapat diketahui manfaat dari kegiatan tersebut. Adapun
manfaat penelitian ini baik secara akademis maupun secara praktis, antara lain :
1. Bagi Akademisi
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai pertumbuhan deposito mudharabah pada bank
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syariah dan diharapkan dapat memberikan informasi yang ilmiah pada pihak-
pihak yang berkepentingan.
b. Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam berlatih cara berfikir
sistematis dan belajar mengembangkan gagasan yang diperoleh serta untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah simpanan deposito mudharabah pada bank syariah.
c. Sebagai sarana untuk menguji pengetahuan yang telah didapatkan ketika kuliah
dan untuk dapat diaplikasikan dalam menyusun penelitian dan mengolah data
yang ada untuk hasil yang diharapkan.
2. Bagi Praktisi
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi Bank Syariah dan
untuk mengetahui pengaruh nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate terhadap
jumlah simpanan deposito mudharabah.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
bank syariah, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan
pengaruh nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate terhadap jumlah simpanan
deposito mudharabah.
1.7. Jadwal Penelitian
(Terlampir)
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1.8. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
penelitian yang lebih jelas dan sistematis. Sistematika penulisan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang menguraikan pokok
pikiran penyusun dan alasan memilih topik, identifikasi masalah, batasan masalah
yang langsung fokus pada objek yang akan diteliti, rumusan masalah yang menjadi
inti dari skripsi ini, tujuan penelitian yang mengungkapkan tujuan yang diingin
dicapai peneliti, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang digunakan sebagai dasar untuk
membahas permasalahan yang akan diteliti, yaitu meliputi pengertian deposito
mudharabah, pengertian nisbah bagi hasil, teori tentang inflasi, teori tentang BI Rate,
hasil penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran beserta pengembangan
hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian
ini, meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel
penelitian yang meliputi: nisbah bagi hasil, inflasi, BI Rate dan jumlah simpanan
deposito mudharabah, definisi operasional variabel dan teknik analisis data yang
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terdiri dari pengujian asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi), Uji ketepatan model (R2 dan Uji F), regresi
linier berganda serta pengujian hipotesis (uji t).
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum penelitian, pengujian dan
hasil analisis data yang menampilkan proses pengujian data dengan menggunakan
model dan alat analisis data, serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian
hipotesis). Pembahasan hasil analisis menjelaskan dan membahas hasil dari pengujian
tersebut dan dijelaskan dalam bentuk kalimat naratif sehingga menemukan jawaban
atas dari perumusan masalah diatas.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta memuat saran-saran
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.   Kajian Teori
2.1.1. Pengertian Deposito Mudharabah
Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu saja berdasarkan pada perjanjian antara nasabah
dengan pihak bank yang bersangkutan. Produk yang biasa dipilih oleh nasabah yang
ingin berinvestasi adalah jangka pendek dan menengah. Deposito memiliki waktu
tertentu untuk pengambilan pada saat jatuh tempo (Hidayat, 2011:142).
Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, deposito adalah investasi
dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu saja
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dengan bank syariah dan unit usaha
syariah (Ismail, 2011:91).
Sedangkan menurut Dahlan (2012:150), deposito merupakan harta benda atau
uang yang diberikan kepada bank untuk investasi atau sebagai agunan. Bila seseorang
mendepositokan uang kepada bank, maka uang tersebut merupakan harta milik bank
dan hubungan antara pihak utang dengan pihak piutang.
Deposito merupakan bentuk simpanan yang mempunyai jumlah minimal
tertentu, jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada tabungan. Nasabah
membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka waktu yang telah
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disepakati, sehingga nasabah tidak dapat mencairkan dananya sebelum jatuh tempo.
Produk penghimpunan dana ini biasanya dipilih oleh nasabah yang memiliki
kelebihan dana, sehingga selain bertujuan untuk menyimpan dananya, bertujuan pula
untuk salah satu sarana berinvestasi (Nurianto, 2010: 35).
Salah satu produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah adalah deposito
dengan akad mudharabah. Secara sederhana, pengertian mudharabah menurut ulama
fiqh dalam madhab Maliki adalah suatu pemberian mandat dari investor (shahibul
maal) yang disertakan kepada pengelola (mudharib) berdagang dengan mata uang
tunai dengan mendapatkan sebagian keuntungan, jika sudah diketahui jumlah dan
keuntungan yang diperolehnya (Muhammad, 2004:39).
Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua belah pihak atau lebih untuk
melakukan kerjasama usaha. Satu pihak akan menempatkan modal sebesar 100%
yang biasa disebut dengan shahibul maal, dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha
disebut dengan mudharib. Bagi hasil dari usaha dikerjasamakan dihitung sesuai
dengan nisbah atau margin bagi hasil yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerja
sama (Sinaga, 2016:319).
Menurut Hak (2011:115), Mudharabah sebagai sebuah perjanjian diantara
paling sedikit dua pihak di mana satu pihak adalah pemilik modal (shahib al-mal atau
rabb al-mal), yang mempercayakan sejumlah dana kepada pihak lain, pengusaha
(mudharib), untuk menjalankan suatu aktifitas atau usaha. Mudharib menjadi
pengawas untuk modal yang telah dipercayakan kepadanya dengan cara mudharabah.
Mudharib harus menggunakan dana yang telah disepakati dan kemudian
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mengembalikan kepada pemilik modal dan bagian keuntungan yang telah disepakati
diawal perjanjian. Berikut segi penting dari mudharabah:
1. Pembagian keuntungan di antara dua pihak tentu saja harus secara proporsional
dan tidak dapat memberikan keuntungan sekaligus kepada pemilik modal.
2. Pemilik modal tidak bertanggung jawab atas kerugian-kerugian diluar modal yang
telah diberikan.
3. Mudharib tidak turut menanggung kerugian kecuali kerugian waktu dan tenaga.
Al-Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain sebagai pengelola.
Kemudian keuntungan akan dibagi rata dan adil dengan kesepakatan yang telah
dituangkan dalam kontrak perjanjian diawal. Apabila rugi, maka akan ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola.
Tetapi bila kerugian diakibatkan oleh kelalaian pengelola, maka si pengelolalah yang
harus bertanggung jawab (Abdullah dan Tantri, 2012:220). Pembagian keuntungan
antara dua belah pihak tersebut harus secara proporsional dan tidak dapat
memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada pemilik modal.
Menurut Muljono (2015:81), jenis mudharabah dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Mudharabah Muthlaqah, adalah sistem mudharabah dimana pemilik modal
menyerahkan modalnya kepada pengelola tanpa pembatasan jenis usaha, tempat
dan waktu serta dengan siapa pengelola akan bertransaksi.
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2. Mudharabah muqayyadah, adalah pemilik modal atau investor menyerahkan
modal kepada pengelola dan menentukan jenis usaha, tempat, waktu atau orang
yang akan bertransaksi dengan mudharib.
Deposito berdasarkan prinsip mudharabah dengan ketentuan umum sebagai
berikut (Muljono, 2015:74) :
1. Dalam transaksinya, nasabah bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana) dan
bank bertindak sebagai mudharib (pengelola dana).
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya,
termasuk dalam mudharabah dengan pihak lain.
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai bukan piutang.
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan
dalam akad pembukaan rekening.
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan menggunakan
nisbah keuantungan yang menjadi haknya.
6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa
persetujuan yang bersangkutan.
Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waku tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara
bank dengan nasabah investor. Deposito, mudah diprediksi dalam ketersediaan
dananya karena terdapat jangka waktu dalam penempatannya. Sifat dalam deposito,
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yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada
umumnya balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk
deposito lebih tinggi dibandingakn dengan tabungan mudharabah (Ismail, 2011:91).
Ada 3 macam Sifat-sifat deposito mudharabah menurut Hasibuan (2002:42)
yaitu sebagai berikut :
1. Deposito mudharabah adalah investasi melalui simpanan pada pihak ketiga yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu (jatuh tempo)
yang telah ditetapkan dengan mendapatkan imbal bagi hasil.
2. Imbalan dibagi dalam bentuk berbagi pendapatan (revenue sharing) atas
penggunaan dana tersebut secara syariah dengan rasio pembagian pendapatan.
3. Jangka waktu deposito mudharabah berkisar antara 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan
12 bulan.
Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa
deposito mudharabah adalah dana masyarakat yang disimpan dibank dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan
antara kedua belah pihak dengan menggunakan prinsip syariah. Perkembangan
deposito juga sangat penting dalam suatu bank. Bila banyak seseorang yang
mendepositokan dananya pada bank syariah maka otomatis perkembangan jumlah
simpanan deposito mudharabah nya juga akan meningkat.
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2.1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah
1. Nisbah Bagi Hasil
Bagi hasil atau sering disebut dengan Profit Sharing dalam kamus ekonomi
diartikan sebagai pembagian laba. Secara definitive profit sharing atau bagi hasil
diartikan “distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu
perusahaan”.
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara
kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan
ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat.
Di dalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus
ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan
porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan
hasrus terjadi dengan adanya kerelaan dimasing-masing pihak tanpa adanya unsur
paksaan (Antonio, 2011:114).
Pada perbankan syariah aktivitas dalam transaksinya tidak menggunakan
sistem bunga, melainkan bagi hasil. Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha
dimana pemilik modal bekerjasama dengan pemilik modal untuk melakukan kegiatan
usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan keuntungan, maka akan dibagi berdua
dan ketika kegiatan usaha tersebut mengalami kerugian, maka akan ditanggung secara
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bersama pula. Sistem bagi hasil meminjam adanya keadilan dan tidak ada pihak yang
tereksploitasi (Ascarya, 2006:26).
Kegiatan bank dalam menghimpun dana disebut dengan kegiatan funding
sedangkan kegiatan bank dalam menyalurkan dana disebut kegiatan
financing/lending. Dalam hal ini, bank syari’ah menggunakan instrument nisbah bagi
hasil dalam menarik nasabah untuk menyimpan dananya di bank syari’ah. Semakin
besar tingkat keuntungan yang diperoleh maka akan semakin besar pula jumlah
pembagian laba yang dibagikan kepada nasabah penyimpan dana (Saputri dan
Hanum, 2014:32).
Nisbah bagi hasil merupakan istilah yang digunakan di dalam bank syariah,
yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah. Semisal, suatu
tabungan atau deposito mudharabah dengan nisbah bagi hasil 65:35 berarti nasabah
tersebut akan mendapatkan 65% dan bank syariah 35% dari return yang diperoleh
bank syariah dari pengelolaan dana yang dilakukan. Penentuan nisbah bagi hasil
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis produk simpanan, perkiraan
pendapatan investasi dan biaya operasional bank (Hidayat, 2011:143).
Apabila terdapat keuntungan, maka akan berbagi keuntungan (dalam bentuk
prosentase atau nisbah dari keuntungan) sesuai dengan rasio yang telah disepakati
sebelumnya. Bila nisbah bagi hasil dalam bank syariah lebih tinggi daripada suku
bunga bank konvensional, maka hal tersebut juga akan berpengaruh bagi masyarakat.
Sebab apabila bagi hasil tinggi maka seseorang pasti akan mendepositokan dananya
pada bank syariah daripada bank konvensional.
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Dalam pasal 1 ayat 1, prinsip bagi hasil adalah prinsip bagi hasil berdasarkan
syariah yang digunakan oleh bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalam menetapkan
imbalan yang diberikan kepada masyarakat yang berhubungan pada penggunaan
masyarakat yang telah dipercayakan, menetapkan imbalan yang diterima yang
berhubungan dengan penyediaan dana pada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
ataupun modal kerja, dan menetapkan imbalan yang berhubungan dengan kegiatan
usaha yang dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil (Muhammad, 2007:46).
a. Konsep Profit and Loss Sharing dan Revenue Sharing
Menurut Ismail (2011:95), Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang
telah dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan
pihak bank syariah. Dalam melakukan perjanjian usaha tersebut, maka hasil atas
usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak akan dibagi sesuai
dengan porsi masing-masing pihak yang telah melakukan akad perjanjian. Sistem
bagi hasil terbagi menjadi dua macam, yaitu :
1) Profit and Loss Sharing
Yaitu perhitungan bagi hasil yang didasarkan pada hasil bersih dari total
pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut. Bisa juga diartikan sebagai pembagian untung
maupun rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan
(Muljono, 2015:108-109).
Perhitungan bagi hasil didasarkan kepada seluruh pendapatan, baik hasil
investasi dana maupun pendapatan fee atas pada mekanisme lembaga keuangan
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syariah atau bagi hasil, pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk
penyertaan menyeluruh maupun sebagian-sebagian atau bentuk bisnis korporasi
(kerjasama).
Pihak-pihak yang terlibat dalam kepentingan bisnis tersebut harus melakukan
transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pengeluaran dan
pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, bukan untuk kepentingan
pribadi yang menjalankan proyek (Muhammad, 2001:106).
2) Revenue Sharing
Yaitu sistem bagi hasil yang didasarkan pada total seluruh pendapatan yang
diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk
memperoleh pendapat tersebut. Sistem revenue sharing berlaku pada pendapatan
bank yang akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor yang digunakan
dalam menghitung bagi hasil untuk produk pendanaan bank.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil
Menurut Antonio, (2001:139-140) ada dua faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya bagi hasil, yaitu:
1) Faktor langsung
Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah
Investment Rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (Profit Sharing
Ratio). Penjelasannya adalah sebagai berikut:
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a) Invesment rate
Merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari total dana.Jika
bank menentukan investment rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total dana
yang dihimpun dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.
b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan
Merupakan jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode
rata-rata saldo minimum bulanan atau dengan menggunakan rata-rata total saldo
harian. Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yangtersedia untuk
diinvestasikan, maka akan menghasilkan jumlah dana aktual yang digunakan.
c) Nisbah (profit sharing ratio)
Salah satu ciri al-mudharabah adalah nisbah yang harus ditentukan dan
disetujui pada awal perjanjian.Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat
berbeda-beda. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu
bank,misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Selain itu nisbah juga
dapat berbeda antara satu account dan account lainnya sesuai dengan besarnya dana
serta jatuh temponya.
2) Faktor tidak langsung
a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah
Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya (profit and
sharing). Pendapatan yang akan “dibagihasilkan” merupakan pendapatan yang
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diterima dikurangi biaya-biaya. Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini bisa
disebut dengan revenue sharing.
b) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang
diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya.
c. Perhitungan Bagi Hasil Mudharabah
Prinsip perhitungan bagi hasil pendapatan sangat penting untuk ditentukan di
awal dan untuk diketahui oleh kedua belah pihak yang akan melakukan kesepakatan
kerjasama bisnis karena apabila hal ini tidak dilakukan, maka berarti telah menjadi
gharar, sehingga transaksi menjadi tidak sesuai dengan prinsip syariah. Dalam
praktek dilapangan terdapat istilah revenue sharing dan profit sharing. Adapun
revenue yang dimaksud dalam dasar bagi hasil bank syariah dan yang di praktekkan
selama ini adalah pendapatan dikurangi harga pokok yang dijual.Dalam akuntansi,
konsep ini bisa dinamakan dengan gross profit (Yaya dkk, 2009:370-371).
d. Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
Profit sharing dipengaruhi oleh investmen rate, jumlah dana tersedia untuk di
investasikan dan nisbah. Untuk dapat menghasilkan profit bank harus melakukan
pembiayaan, yaitu pemberian fasilitas penyediaan danauntuk memenuhi kebutuhan
defisit unit. Dari pembiayaan itu nantinya akan mendapatkan keuntungan yang
kemudian akan dibagikan kepada nasabah sesuai proporsi yang telah disepakati
(Antonio, 2001:139).
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Konsep dalam sistem profit loss sharing harga modal ditentukan secara
bersamaan dengan peran dan kewirausahaan. Price of capital dan entrepreneurship
merupakan kesatuan integratif yang secara bersama-sama harus diperhitungkan dalam
menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan syariah uang dapat
dikembangkan hanya dengan satu produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas pokok
uang yang tidak menghasilkan produktifitas.
Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah proporsi pembagian hasil
(disebut dengan nisbah bagi hasil) dalam ukuran persentase atas kemungkinan hasil
produktifitas nyata. Nilai bagi hasil yang nyata diterima, baru dapat diketahui setelah
hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (Muhammad, 2001:106).
Jumlah deposito mudharabah adalah total simpanan berdasarkan prinsip bagi
hasil yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Tingkat bagi hasil pada dasarnya
berperan sebagai pendorong utama agar masyarakat bersedia mendepositokan
uangnya. Jumlah deposito akan ditentukan oleh tingginya tingkat bagi hasil. Bila
melihat praktik yang terjadi di perbankan syariah, semakin tinggi tingkat bagi hasil
deposito akan semakin tinggi pula minat masyarakat untuk deposito, dan sebaliknya.
Hal ini dikarenakan kehendak masyarakat untuk deposito di bank syariah
didasari oleh motif untuk mendapatkan return berupa bagi hasil. Akan tetapi
berbanding terbalik dengan hasil estimasi yang di dapat hubungannya antara bagi
hasil deposito mudharabah dengan jumlah simpanan deposito mudharabah pada
bank syariah (Marifat, 2016:83).
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah (2010) dalam Marifat
(2016:84), menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
dana bank umum syariah, karena faktor agama merupakan faktor utama yang menjadi
alasan nasabah menyimpan dananya di bank syariah. Karakter nasabah bank syariah
merupakan nasabah emosional yang non profit oriented.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Hanum (2014),
Muliawati dan Maryati (2015), Alinda (2016), Sinaga (2016), menyimpulkan bahwa
bagi hasil deposito berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah dikarenakan
nasabah dalam menempatkan danaya di bank syariah masih dipengaruhi oleh motif
untuk mencari profit, sehingga jika semakin tinggi nisbah bagi hasil yang diberikan
oleh bank syariah kepada nasabah maka akan meningkatkan jumlah deposito
mudharabah.
2. Inflasi
a. Teori Inflasi Konvensional
Secara umum inflasi merupakan kenaikan tingkat harga secara umum dari
barang dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dianggap sebagai suatu
fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan moneter
terhadap suatu komoditas. Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan
yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan
moneter) terhadap barang-barang/komoditas dan jasa (Karim, 2015:135).
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Menurut Milton Friedman dalam porsinya yang terkenal mengatakan “inflasi
selalu dan dimana pun merupakan fenomena moneter”. Ia menganggap bahwa
sumber semua episode inflasi adalah tingkat pertumbuhan uang beredar yang tinggi.
Hanya dengan mengurangi tingkat pertumbuhan uang beredar hingga tingkat rendah,
inflasi dapat dihindari (Miskhin, 2008:339).
Inflasi merupakan kecenderungan atau menaiknya dari harga-harga secara
terus-menerus. Kenaikan dari satu atau dua jenis barang saja tidak bisa dikatakan
sebagai inflasi (Abdullah dan Tantri, 2012:60). Inflasi adalah suatu keadaan yang
mengindikasikan jika semakin melemahnya daya beli maka semakin merosotnya pula
nilai riil mata uang suatu negara (Khalwaty, 2000:5).
Dengan kata lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya mata uang
secara kontinyu. Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan tinggi rendahnya
tingkat harga. Inflasi dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara
terus menerus dan saling mempengaruhi. Istilah inflasi juga digunakan untuk
mengartikan peningkatan kesediaan uang yang kadang kala dilihat sebagai penyebab
meningkatnya harga.
b. Teori Inflasi Islam
Menurut para ekonom Islam, inflasi bisa berakibat sangat buruk bagi kondisi
perekonomian karena (Karim, 2015:139) :
1. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi tabungan
(nilai simpanan), fungsi dari pembayaran dimuka dan fungsi dari unit perhitungan.
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Orang harus melepas diri dari uang dan aset keuangan akibat dari beban inflasi
tersebut.
2. Melemahnya semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari masyarakat.
3. Meningkatnya kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-primer dan
barang-barang mewah.
4. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif, yaitu penumpukan
kekayaan seperti: tanah, bangunan, logam mulia dan mata uang asing dengan
mengorbankan investasi ke arah produktif seperti: pertanian, industrial,
perdagangan, transportasi dan lainnya.
Menurut Karim (2015:138), inflasi dapat digolongkan karena penyebab-
penyebabnya yaitu sebagai berikut :
a) Natural Inflation dan Human Error Inflation
Natural Inflation merupakan inflasi yang terjadi karena sebab-sebab alamiah
yang manusia tidak mempunyai kekuasaan dalam mencegahnya.Sedangkan Human
Error Inflation merupakan inflasi yang terjadi karena kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh manusia itu sendiri.
b) Actual/Anticipated/Expected Inflation dan Unanticipated/Unexpected Inflation
Pada Expected Inflation tingkat suku bunga pinjaman riil akan sama dengan
tingkat suku pinjaman nominal dikurangi inflasi. Sedangkan pada Unexpected
Inflation tingkat suku bunga pinjaman nominal belum atau tidak merefleksikan
kompensasi terhadap efek inflasi.
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c) Demand Pull dan Cost Push Inflation
Demand Pull diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada sisi
Permintaan Agregatif (AD) dari barang dan jasa pada suatu perekonomian.
Sedangkan Cost Push Inflation, inflasi yang terjadi karena adanya perubahan-
perubahan pada sisi Penawaran Agregatif (AS) dari barang dan jasa pada suatu
perekonomian.
d) Spiralling Inflation
Merupakan inflasi yang diakibatkan oleh inflasi yang terjadi sebelumnya yang
mana inflasi yang sebelumnya itu terjadi sebagai akibat dari inflasi yang terjadi
sebelumnya lagi begitu seterusnya.
e) Imported Inflation dan Domestic Inflation
Imported Inflation yaitu inflasi yang terjadi di negara lain yang ikut dialami
oleh suatu negara karena harus menjadi price taker dalam pasar perdagangan
internasional. Sedangkan Domestic Inflation yaitu inflasi yang hanya terjadi di dalam
negeri suatu negara yang tidak begitu mempengaruhi negara-negara lainnya.
Kenaikan harga-harga terjadi karena adanya pengaruh inflasi yang pada
umumnya berlangsung lama dalam jangka waktu yang cukup lama. Seiring dengan
kenaikan harga-harga tersebut, maka nilai uang juga akan turun sebanding dengan
kenaikan harga-harga tersebut (Khalwaty, 2000:6). Inflasi terjadi akibat dari adanya
kenaikan tingkat harga diatas harga rata-rata yang berlaku secara umum yang dapat
diukur dengan indeks harga barang-barang konsumsi dari tahun ke tahun.
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Menurut Boediono (2005:169), ada 3 macam teori utama mengenai inflasi,
yaitu sebagai berikut :
a) Teori Kuantitas
Penyebab utama dari inflasi adalah pertambahan jumlah uang beredar dan
“psikologi” masyarakat mengenai kenaikan harga-harga dimasa mendatang.
b) Teori Keynes
Dalam teori ini mengatakan bahwa inflasi terjadi karena masyarakat hidup
diluar batas kemampuan ekonomisnya. Teori ini menyoroti bagaimana perebutan
rezeki antara golongan-golongan masyarakat bisa menimbulkan permintaan agregat
yang lebih besar daripada jumlah barang yang tersedia.
c) Teori Strukturalis
Yaitu teori inflasi “jangka panjang” yang menyoroti sebab-sebab inflasi yang
berasal dari kekakuan struktur ekonomi, seperti ketegaran suplai bahan makanan dan
barang-barang ekspor.
Adanya inflasi juga bisa disebabkan oleh 3 (tiga) faktor berikut ini
diantaranya adalah sebagai berikut (Arif, 2010:89-90) :
a) Inflasi tarikan biaya, yaitu inflasi yang terjadi karena kenaikan permintaan atas
suatu komoditas. Hal ini biasanya terjadi pada masa perekonomian yang
berkembang pesat. Apabila jumlah permintaan meningkat, sedangkan penawaran
tetap maka akan terjadi kenaikan harga yang dapat memicu terjadinya inflasi.
b) Inflasi desakan biaya, yaitu inflasi yang terjadi karena adanya kenaikan pada biaya
produksi. Banyak industri di Indonesia bahan bakunya bergantung pada bahan
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baku impor. Ketika terjadi penurunan nilai mata uang rupiah maka akan
berpengaruh terhadap kenaikan biaya produksi. Implikasinya dari kenaikan biaya
produksi adalah kenaikan harga pada konsumen.
c) Inflasi diimpor, yaitu inflasi yang disebabkan karena terjadinya inflasi diluar
negeri. Inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor yang mengalami kenaikan
harga memiliki peran yang penting dalam kegiatan pengeluaran diperusahaan.
Selain dampak diatas, dampak lainnya juga akan berpengaruh bagi debitur
atau pihak yang meminjamkan uang kepada bank, inflasi ini justru dinilai
menguntungkan karena pada saat pembayaran utang kepada kreditur, nilai uang lebih
rendah dibandingkan pada saat meminjam. Akan tetapi sebaliknya, bagi kreditur atau
pihak yang meminjamkan uang akan mengalami kerugian karena nilai pengembalian
lebih rendah dibandingkan pada saat peminjaman.
Keuntungan inflasi bagi produsen adalah bila pendapatan yang diperoleh lebih
tinggi daripada kenaikan biaya produksi. Bila hal ini terjadi, maka produsen akan
terdorong untuk melipatgandakan produksinya. Namun bila inflasi menyebabkan
naiknya biaya produksi hingga pada akhirnya merugikan produsen, maka produsen
enggan untuk meneruskan produksinya (Arif, 2010:93).
Indikator yang sering digunakan untuk mengatur tingkat inflasi adalah Indeks
Harga Konsumen (IHK). Hal itu dikarenakan Indeks Harga Konsumen (IHK)
menghitung harga rata-rata dari barang dan jasa yang paling sering dikonsumsi oleh
rumah tangga. Perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari waktu ke waktu
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menunjukkan pergerakan harga dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh
masyarakat (Farizi, 2016:4).
c. Pengaruh Inflasi terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
Teori Kuantitas merupakan teori paling tua mengenai inflasi. Teori ini
menyoroti peranan dalam proses inflasi dari jumlah uang beredar dan harapan
masyarakat mengenai kenaikan harga-harga. Inflasi hanya bisa terjadi jika ada
penambahan volume uang yang beredar. Tanpa adanya kenaikan jumlah uang
beredar, hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara waktu saja. Laju inflasi
juga ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang beredar dan harapan
masyarakat menaikkan harga-harga dimasa yang akan datang (Boediono, 2005:161).
Teori kuantitas uang berpendapat bahwa naik turunnya tingkat harga
disebabkan oleh naik turunnya jumlah uang yang beredar dalam perekonomian.
Sebagai akibat dari meningkatnya jumlah saldo kas yang dimiliki oleh rumah-rumah
tangga, dikarenakan oleh meningkatnya jumlah uang beredar , angka banding antara
jumlah saldo kas dengan besarnya pendapatan dirasakan terlalu tinggi. Untuk
mengurangi jumlah saldo kas tersebut, menurut teori kuantitas uang, rumah tangga
akan langsung menggunakannya untuk memperbesar pengeluaran konsumsi mereka
(Reksoprayitno, 2011:180).
Landasan teori kuantitas uang ini merupakan kesimpulan dari teori klasik
murni, uang juga merupakan hasil pemikiran kaum klasik, yang mengatakan bahwa
tingkat harga mempunyai tendensi untuk berubah searah dan proporsional dengan
perubahan jumlah uang beredar.
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Dengan menggunakan asumsi tidak berubahnya kecepatan peredaran uang
dalam masyarakat meningkatnya (menurunnya) jumlah uang yang beredar akan
mengakibatkan bergesernya kurva permintaan agregatif ke kanan/ke atas (ke kiri/ke
bawah) yang selanjutnya dengan kurva penawaran agregatif yang berbentuk vertikal
sejajar dengan sumbu tingkat harga, akan mengakibatkan meningkatnya
(menurunnya) tingkat harga dengan persentase yang tingginya sama dengan prsentase
(kenaikan/penurunan) jumlah uang yang beredar (Reksoprayitno, 2011:125).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Patra Yunita (2008) dalam Muliawati
dan Maryati (2015), menunjukkan bahwa inflasi secara signifikan mempengaruhi
terhadap jumlah Dana Pihak Ketiga (giro, tabungan dan deposito) perbankan syariah.
Apabila terjadi inflasi, maka jumlah Dana Pihak Ketiga perbankan syariah akan
mengalami penurunan, diakibatkan oleh penarikan dana oleh nasabah untuk
melakukan konsumsi.
Namun hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Farizi (2016), yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito
mudharabah. Nasabah bank syariah sepertinya sudah terbiasa dengan tingkat inflasi
yang terjadi di Indonesia, sehingga sudah direncanakan alokasi dana yang akan
digunakan untuk konsumsi dan dana untuk investasi. Nasabah tidak terpengaruh oleh
adanya fluktuasi tingkat inflasi di Indonesia dan bisa juga disebabkan oleh naik
turunnya tingkat inflasi di Indonesia sehingga mereka kesulitan untuk memilih
investasi selain deposito, karena investasi di tempat lain kemungkinan akan mmiliki
resiko yang lebih tinggi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan Sumiyarti (2010), juga
menjelaskan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap simpanan mudharabah.
Nasabah bank syariah tidak terlalu mempertimbangkan tinggi atau rendahnya tingkat
inflasi dalam mengambil keputusan untuk menyimpan dananya. Kenaikan inflasi
yang tinggi tidak akan mempengaruhi simpanan mudharabah di perbankan syariah.
Ini terbukti ketika terjadi krisis moneter tahun 1998, tingkat inflasi yang tinggi
tidak mempengaruhi perbankan syariah karena bank syariah tidak menggunakan
sistem bunga dan hanya perbankan syariah yang tidak terkna dampak dari tingginya
tingkat inflasi. Sedangkan yang terjadi pada bank konvensional yang pada dasarnya
menggunakan sistem bunga terkena dampak dari tingginya ingkat inflasi tersebut
(Nurjanah dan Sumiyarti, 2010:94).
3. BI Rate
Menurut Bank Indonesia, BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-
faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI
rate apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan,
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila inflasi kedepan
diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan (www.bi.go.id).
Menurut Pohan (2008:225) dalam Muliawati dan Maryati (2015:739). BI rate
merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan Bank Indonesia
38
dalam upaya mencapai target inflasi. BI rate digunakan sebagai acuan dalam operasi
moneter untuk mengarahkan agar suku bunga SBI 1 bulan hasil lelang operasi pasar
terbuka berasa disekitar BI rate. Selanjutnya suku bunga BI diharapkan
mempengaruhi PUAB, suku bunga pinjaman, suku bunga lainnya dalam jangka
panjang.
Kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan kepada
nasabah, yaitu bunga simpanan dan bunga pinjaman. Bunga simpanan adalah bunga
yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menimpan
uangnya di bank. Sedangkan bunga pinjaman merupakan bunga yang diberikan
kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada
bank (Kasmir, 2014:114).
Dalam konsep perbankan syariah, konsep bunga mendapat kritikan keras.
Bunga dipandang tidak adil, mengingat ia menghilangkan keterkaitan antara untung
rugi dengan risiko. Dalam bank konvensional, bank harus menanggung keuntungan
nasabah penyimpan apa pun yang terjadi dengan usahanya. Risiko kegagalan usaha
yang menyebabkan bank merugi semisal, tidak dapat dijadikan rasio untuk tidak
membayar bunga simpanan sebagimana dijanjikan sebelumnya dan sebaliknya,
nasabah harus tetap membayar kewajiban bunga, tanpa alasan apa pun bekenaan
dengan risiko untung rugi bisnisnya (Sutedi, 2009:67).
a. Teori Bunga
Teori bunga muncul sejak manusia mulai melakukan pemikiran ekonomi. Para
filosof yunani kuno telah melakukan pembahasan tentang bunga. Diantara filosof
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tersebut adalah Plato dan Aristoteles. Mereka melarang dan mengutuk orang yang
melakukan aktivitas ekonomi dengan bunga. Mereka memandang uang bukan sesuatu
yang dapat berbunga atau membuahkan harta, akan tetapi uang merupakan alat tukar.
Setelah itu, maka pemikiran suku bunga semakin berkembang. Para pakar ekonomi
masa lalu mengembangkan berbagai teori bunga uang (Muhammad, 2004:12).
Suku bunga merupakan instrumen pada konvensional untuk mengendalikan
atau menekan laju pertumbuhan tingkat inflasi. Suku bunga yang tinggi juga akan
dapat mendorong seseorang untuk menanamkan dananya pada bank daripada
menginvestasikannya pada sektor produksi atau industri yang resikonya jauh lebih
besar dibandingkan dengan menanamkan uangnya di bank terutama dalam bentuk
deposito. Dengan adanya suku bunga yang tinggi, juga dapat menarik jumlah uang
yang beredar dikalangan masyarakat, sehingga akan meningkatkan nilai uang
(Khalwaty, 2000:143).
Bank syariah dan bank konvensional saling bersaing dalam hal penyaluran
dana dan penghimpunan dana. Hal ini disebabkan pasar yang dijangkau bank syariah
tidak hanya untuk nasabah yang loyal penuh terhadap syariah. Apabila bagi hasil
lebih menguntungkan daripada suku bunga , maka nasabah lebih tertarik menyimpan
dananya di bank syariah. Tetapi sebaliknya, apabila suku bunga lebih menguntungkan
daripada bagi hasil maka nasabah yang tidak loyal akan memindahkan dananya ke
bank konvensional. Pada dalam hal ini fluktuasi tingkat suku bunga secara langsung
akan mempengaruhi deposito bank syariah.
40
Sistem perbankan yang menerapkan bunga akan menimbulkan laju inflasi
yang semakin tinggi, karena adanya kecenderungan bank-bank untuk memberikan
kredit secara berlebihan. Penyebabnya adalah cara penciptaan uang baru dalam suatu
sistem berdasarkan bunga tergantung pada operasi-operasi peminjaman bank-bank
komersial (Sumitro, 2004:14).
Suku bunga dan inflasi saling berkaitan erat dan merupakan pilihan yang
dilematis bagi penentu kebijaksanaan pembangunan, Inflasi dianggap sebagai sumber
penurunan daya beli yang terjadi karena jumlah uang yang beredar terlalu besar,
sehingga untuk menangkalnya harus mengurangi jumlah uang yang beredar.
Pengurangan jumlah uang yang beredar akan menimbulkan tingginya tingkat suku
bunga. Akibat tingginya suku bunga maka akan mengakibatkan macetnya investasi,
hilangnya kesempatan kerja, menurunnya pertumbuhan ekonomi, berkurangnya
kesejahteraan sosial serta penderitaan bagi usaha-usaha kecil peminjaman dana
(Sumitro, 2004:14).
Naik turunnya suku bunga dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan uang,
tingkat suku bunga cenderung meningkat apabila permintaan debitur dan peminjam
lebih besar dari pada jumlah uang atau dana yang ditawarkan kreditur. Begitu juga
sebaliknya, bila tingkat suku bunga cenderung menurun apabila jumlah dana yang
ditawarkan kepada kreditur lebih besar dari pada permintaan dana dari debitur.
Kenaikan suku bunga akan berpengaruh pula pada deposito mudharabah bank
syariah. Semakin tinggi suku bunga yang diberikan pada bank konvensional kepada
nasabah maka akan mengakibatkan turunnya deposito mudharabah bank syariah.
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Masyarakat akan lebih tertarik untuk menempatkan dana yang dimilikinya pada bank
konvensional karena akan mendapatkan bunga yang lebih tinggi.
Apabila terjadi penurunan pada suku bunga, masyarakat akan lebih suka
menempatkandananya pada bank syariah sehingga mengakibatkan kenaikanpada
deposito mudharabah. Hal tersebut terjadi karena motif masyarakat dalam
menempatkan dana pada bank adalah untuk mendapatkan keuntungan atau profit
yang tinggi (Piliyanti dan Wahyuni, 2014:8).
Tingkat bunga sangat berpengaruh dalam perekonomian suau negara. Tingkat
bunga juga sangat berpengaruh terhadap tingkat investasi, jumlah uang beredar,
inflasi dan lain sebagainya yang pada akhirnya akan berpengaruh pada pertumbuhan
ekonomi negara. Hal ini tidak hanya memengaruhi keinginan konsumen untuk
membelanjakan ataupun menabungkan uangnya, tetapi juga mempengaruhi dunia
usaha dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, tingkat bunga mempunyai
pengaruh yang sangat luas tidak hanya pada sektor moneter tapi juga pada sektor riil,
sektor ketenagakerjaan dan sektor internasional (Muliawati dan Maryati, 2015:740).
Sebagaimana sistem bunga diterapkan dalam ekonomi konvensional, dan bagi
hasil (profit and loss sharing) diterapkan dalam ekonomi Islam ketika pemilik modal
berkerja sama dengan pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan
usaha menghasilkan, maka keuntungan yang didapat akan dibagi dua dan apabila
kegiatan usaha terebut mengalami kerugian, maka akan ditanggung bersama. Sistem
bagi hasil menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi.
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Sesungguhnya bunga dan bagi hasil mempunyai perbedaan yang mendasar, berikut
perbedaan antara bunga dan bagi hasil menurut Ascarya (2015:26-27).
Tabel 2.1
Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil
Bunga Bagi Hasil
Penentuan bunga dibuat pada waktu
akad dengan asumsi usaha akan selalu
menghasilkan keuntungan.
Penentuan besarnya bagi hasil
disepakati pada waktu akad akan dengan
berpedoman pada kemungkinan untung
atau rugi.
Besarnya persentase didasarkan pada
modal yang dipinjamkan.
Besarnya rasio bagi hasil didasarkan
pada jumlah keuntungan yang diperoleh.
Besarnya bunga naik turun sesuai
dengan naik turunnya kondisi ekonomi.
Rasio bagi hasil tetap tidak berubah
selama akad masih berlaku, kecuali
diubah atas kesepakatan bersama.
Pembayaran bunga tetap seperti yang
telah dijanjikan diawal kesepakatan
tanpa pertimbangan apakah usaha yang
dijalankan peminjam untung atau rugi.
Bagi hasil bergantung pada keuntungan
usaha yang dijalankan. Bila usaha
merugi, kerugian akan ditanggung
besama oleh kedua belah pihak.
Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah keuntungan
naik berlipat ganda.
Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai dengan peningkatan jumlah
keuntungan yang didapat.
Eksistensi bunga diragukan oleh semua
agama, termasuk Islam.
Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga
Menurut Kasmir, (2015:41-43) faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
suku bunga, yaitu sebagai berikut:
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1) Kebutuhan Dana
Apabila bank dalam keadaan kekurangan danasedangkan permohonan
pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepet
terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Namun apabila dana
simpanan banyak sedangkan permohonan simpanan sedikit maka bunga simpanan
akan menurun.
2) Target Laba yang Diinginkan
Target laba merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan besar
kecilnya suku bunga pinjaman.Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba
yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar, tetapi sebaliknya jika laba
yang diinginkan kecil maka bunga pinjaman juga akan kecil.
3) Kualitas Jaminan
Kualitas jaminan digunakan untuk bunga pinjaman. Bila semakin likuid
(mudah dicairkan) jaminan yang diberikan maka semakin rendah bunga kredit yang
akan dibebankan begitu juga sebaliknya.
4) Kebijaksanaan Pemerintah
Dalam menentukan bunga simpanan maupun bunga pinjaman bank tidak
boleh melebihi batasan yang sudah ditentukan oleh pemerintah. Artinya, ada batasan
maksimal dan batasan minimal untuk suku bunga yang diizinkan, dengan tujuan agar
bank dapat bersaing secara sehat.
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5) Jangka Waktu
Faktor jangka waktu merupakan faktor yang penting dalam menetapkan suku
bunga, baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman.Semakin panjang jangka waktu
pinjaman, maka akan semakin tinggi pula bunganya, karena hal ini disebabkan
besarnya kemungkinan resiko dimasa yang akan datang. Bila pinjaman berjangka
pendek, maka bunganya juga relatif rendah.
6) Reputasi Perusahaan
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya
perusahaan yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet dimasa yang akan datang
relatif kecil begitu juga sebaliknya.
7) Produk yang Kompetitif
Yaitu produk yang dibiayai tersebut laku dipasaran. Produk yang kompetitif
sangat menentukan besar kecilnya bunga pinjaman. Bunga pinjaman yang diberikan
relatif rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.
8) Hubungan Baik
Bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah
biasa (sekunder). Penggolongan tersebut didasarkan pada keaktifan serta loyalitas
nasabah yang bersangkutan terhadap pihak bank. Nasabah utama biasanya
mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku
bunganya pun akan berbeda dengan nasabah biasa.
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9) Persaingan
Faktor utama yang harus diperhatikan oleh pihak perbankan adalah
persaingan. Ketika bank dalam keadaan tidak stabil dan kekurangan dana, sementara
tingkat persaingan dalam memperebutkan dana simpanan cukup ketat, maka bank
harus bersaing dengan bank lainnya. Jika bunga simpanan rata-rata 15% maka bila
hendak membutuhkan dana cepat, bunga simpanan harus dinaikkan diatas bunga
pesaing. Tetapi sebaliknya, bila untuk bunga pinjaman maka harus berada dibawah
bunga pesaing.
c. Pengaruh BI rate dengan Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
Dalam teori permintaan uang Keynes, keinginan sesorang untuk mengatur
uang dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu:
1) Money Demand For Transaction
2) Money Demand For Precautionary
3) Money Demand For Speculation
Bagi Keynes, Money Demand For Transaction ditentukan oleh pendapatan,
Money Demand For Precautionary ditentukan oleh pendapatan, Money Demand For
Speculation dipengaruhi oleh tingkat suku bunga (Karim, 2013:182).
Motif spekulasi, pada suatu sistem ekonomi modern dimana lembaga
keuangan sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat mendorong
masyarakatnya untuk menggunakan uangnya bagi kegiatan spekulasi yaitu untuk
disimpan atau digunakan untuk membeli obligasi. Faktor yang menentukan besarnya
permintaan uang untuk motif spekulasi ini adalah besarnya suku bunga (Huda, 2009).
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Menurut Natalia et al., (2014:3), secara khusus pada bank syariah teori yang
menjelaskan tentang pengaruh tingkat bagi hasil terhadap jumlah simpanan yang ada
di bank syariah sulit ditemukan. Tetapi pada bank konvensional terdapat teori yang
menjelaskan tentang pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah simpanan yang
ada pada bank konvensional. Teori tersebut adalah teori klasik tentang tingkat suku
bunga, artinya semakin besar tingkat bunga, maka akan semakin mendorong
keinginan masyarakat untuk menabung.
Apabila dikaitkan dengan perilaku konsumen, teori klasik tentang tingkat
bunga dapat mewakili teori yang menjelaskan pengaruh tingkat bagi hasil yang ada di
bank syariah. Hal ini disebabkan karena konsumen melihat bahwa tingkat suku bunga
simpanan yang diberikan pada bank konvensional atau tingkat bagi hasil yang
diberikan pada bank syariah merupakan sama-sama imbal jasa yang diberikan pihak
bank kepada nasabah atas dana yang disimpan di bank (Natalia et al.,2014:3).
Berbeda dengan teori suku bunga klasikal yang menyatakan bahwa tingkat
suku bunga ditentukan oleh tabungan dan investasi yang merupakan penawaran dan
permintaan dana pinjaman. Kini menurut teori bunga Keynesian menyatakan bahwa
tingkat suku bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang.Teori tersebut
disebut dengan teori preferensi likuiditas. Penawaran uang atau jumlah uang beredar
ditentukan oleh pemerintah dan besarnya tetap pada suatu waktu tertentu (Wijaya,
2000:222).
Sedangkan menurut Adiwarman dan Affif seperti dikutip Natalia et al.,
(2014:4), teori Floating Market menjelaskan tentang segmentasi nasabah yang
47
menyimpan uangnya di bank lebih disebabkan karena alasan rasional ekonomi seperti
tingkat keuntungan dan kualitas layanan yang ditawarkan. Salah satu bentuk
keuntungan yang ditawarkan adalah bagi hasil pada bank syariah dan suku bunga
pada bank konvensional.
Apabila tingkat suku bunga pada bank konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank syariah, maka tidak
menutup kemungkinan nasabah yang semula menabung pada bank syariah akan
beralih pada bank konvensional, dan begitupula sebaliknya.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farizi (2016) menyimpulkan bahwa
tingkat suku bunga BI (BI Rate) berpengaruh signifikan positif terhadap jumlah
deposito mudharabah BRI Syariah, karena disaat bunga bank konvensional naik,
jumlah deposito mudharabah tidak mengalami perubahan drastis dikarenakan
nasabah tetap menginvestasikan dananya di BRI Syariah.
Namun Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muliawati dan Maryati (2015), yang menjelaskan bahwa BI Rate berpengaruh negatif
terhadap deposito mudharabah. Dalam ekonomi islam tidak memperbolehkan
menggunakan suku bunga, jika suku bunga bank konvensional lebih tinggi dari bagi
hasil, maka nasabah memilih untuk menyimpan dananya di bank konvensional. Oleh
karena itu, perbankan syariah akan menaikkan nisbah bagi hasil yang digunakan
sebagai langkah untuk mengatasi agar nasabah tidak berpindah pada bank
konvensional yang menawarkan bunga lebih tinggi.
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Sebelum penelitian ini, telah ada beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki kesamaan bidang. Penelitian-penelitian terdahulu ini berguna sebagai
masukan agar dapat memberikan pengarahan kinerja pada penelitian ini. Hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dan akan menjadi landasan dalam penelitian ini
antara lain :
Tabel 2.2
Hasil Penelitian yang Relevan
Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Alinda
Rika
Putri Nur
(2016)
Pengaruh
Tingkat
Suku
Bunga
Bank dan
Nisbah
Bagi Hasil
Pada
Deposito
Mudharab
ah
Hasilnya
menunjukkan
bahwa tingkat suku
bunga tidak
berpengaruh
terhadap deposito
mudharabah dan
nisbah bagi hasil
berpengaruh positif
terhadap deposito
mudharabah.
Variabel
Independen: Suku
Bunga, Nisbah
Bagi Hasil
Variabel dependen:
Deposito
Mudharabah
Jenis penelitian:
kuantitatif
Metode: regresi
linier berganda.
Sampel yang
digunakan
adalah Bank
BRI Syariah.
Periode
2009-2015
Farizi Al
Fauzan
(2016)
Pengaruh
Inflasi,
Suku
Bunga,
Likuiditas,
dan Bagi
Hasilnya
menyatakan bahwa
inflasi tidak
berpengaruh
terhadap jumlah
deposito
Variabel
Independen: Inflasi
dan BI Rate
Variabel
Dependen:
Deposito
Sampel yang
digunakan
adalah Bank
BRI Syariah.
Periode
2010-2014
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Hasil
Terhadap
Deposito
Mudharab
ah
mudharabah, suku
bunga berpengaruh
signifikan positif
terhadap jumlah
deposito
mudharabah, dan
bagi hasil tidak
berpengaruh
terhadap jumlah
deposito
mudharabah.
Mudharabah
Jenis penelitian:
kuantitatif
Metode: regresi
linier berganda
Muliawat
i Nisa
Lidya
dan
Maryati
Tatik
(2015)
Analisis
Pengaruh
Inflasi,
Kurs,
Suku
Bunga dan
Bagi Hasil
Terhadap
Deposito
Mudharab
ah.
Hasilnya
menunjukan bahwa
inflasi tidak
berengaruh
terhadap deposito
mudharabah, BI
Rate berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
deposito
mudharabah, dan
bagi hasil
berpengaruh
signifikan terhadap
deposito
mudharabah.
Variabel
Independen:
Inflasi, Suku
Bunga dan Bagi
Hasil
Variabel
Dependen:
Deposito
Mudharabah
Jenis penelitian:
kuantitatif.
Metode:
regresi linier
multiple
adalah
kuadrat
terkecil biasa
(OLS)
Sampelnya
adalah Bank
Syariah
Mandiri
Periode
2007-2012.
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Sinaga
Asmawar
na (2016)
Analisis
Pengaruh
Tingkat
Suku
Bunga (BI
Rate),
Bagi
Hasil,
Inflasi dan
Harga
emas
Terhadap
Jumlah
Deposito
Mudharab
ah
Hasilnya
menunjukkan
bahwa tingkat suku
bunga (BI Rate)
berpengaruh
terhadap jumlah
deposito
mudharabah, bagi
hasil berpengaruh
terhadap jumlah
deposito
mudharabah dan
inflasi berpengaruh
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
Variabel
Independen:
Tingkat suku bunga
(BI rate), Bagi
Hasil dan Inflasi.
Variabel
Dependen: Jumlah
Deposito
Mudharabah.
Jenis Penelitian:
kuantitatif.
Tidak
menggunaka
n variabel
Harga Emas
Metode
dengan
analisis
VAR.
Sampelnya
perbankan
syariah di
Indonesia
periode 2010-
2015.
Saputri
dan
Hanum
(2014)
Pengaruh
Nisbah
Bagi Hasil
Terhadap
Simpanan
Mudharab
ah
Hasilnya
menyimpulkan
bahwa nisbah bagi
hasil berpengaruh
positif terhadap
jumlah simpanan
mudharabah,
Variabel Idependen:
Nisbah Bagi Hasil
Jenis Penelitian:
Kuantitatif
Variabel
Dependen:
Simpanan
Mudharabah
Sampelnya
adalah BPRS
Binama
Semarang
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Nurjanah
dan
Sumiyarti
(2010)
Pengaruh
Nisbah
Bagi
Hasil,
Produk
Domestik
Bruto,
Suku
Bunga
Deposito
dan Inflasi
Terhadap
Simpanan
Mudharab
ah
Hasilnya
menyatakan bahwa
nisbah bagi hasil
tidak berpengaruh
terhadap simpanan
mudharabah, dan
inflasi tidak
berpengaruh
terhadap simpanan
mudharabah.
Variabel
Independen:
Nisbah Bagi Hasil
dan Inflasi.
Jenis penelitian:
kuantitatif
Variabel
Independen:
Suku Bunga
Deposito
Variabel
Dependen:
Jumlah
simpanan
mudharabah
Metodenya
menggunaka
n OLS
Sampelnya
perbankan
syariah di
Indonesia
2004-2009
Natalia et
al.,
(2014)
Pengaruh
Tingkat
Bagi Hasil
Deposito
Bank
Syariah
dan Suku
Bunga
Deposito
Bank
Umum
Hasilnya
menyatakan bahwa
secara simultan
berpengaruh
terhadap jumlah
simpanan
mudharabah,
sedangkan secara
parsial bagi hasil
berpengaruh
signifikan terhadap
Variabel Idependen:
Bagi Hasil
Variabel Dependen:
Jumlah Simpanan
Deposito
Mudharabah
Variabel
Independen:
Suku bunga
deposito
Metode:
eksplanatory
research
Sampel yang
digunakan
adalah Bank
Syariah
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Terhadap
Jumlah
Simpanan
Deposito
Mudharab
ah
jumlah simpanan
deposito
mudharabah dan
suku bunga tidak
berpengaruh
terhadap jumlah
simpanan deposito
mudharabah
Mandiri
Periode
2009-2012
Novianto
danHadi
widjojo(2
013)
Analisis
Faktor-
Faktor
yang
Mempeng
aruhi
Penghimp
unan
Deposito
Mudharab
ah
Hasilnya
menyatakan bahwa
tingkat inflasi dan
bagi hasil tidak
berpengaruh
terhadap deposito
mudharabah
Variabel
Independen: Inflasi
dan Bagi Hasil
Variabel
Dependen:
Deposito
Mudharabah
Jenis penelitian:
kuantitatif
Tidak
menggunaka
n variabel
Produk
Domestik
Bruto (PDB)
dan Jumlah
Kantor
Metode:
vector auto
regression
(VAR)
Sampelnya
adalah
perbankan
syariah di
Indonesia
periode 2005-
2013
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2.3. Kerangka Berfikir
Menurut Sugiyono (2012:93) seperti yang dikutip oleh Uma Sekaran dalam
bukunya Business Research (1992), menjelaskan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah di identifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir
akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.
Dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas diatas, maka
dalam penelitian ini akan menguraikan kerangka berfikir mengenai tentang pengaruh
nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate terhadap jumlah simpanan deposito
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan metode regresi linier
berganda. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Nisbah Bagi Hasil (X1)
Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah (Y)
Inflasi (X2)
BI Rate (X3)
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Berdasarkan pada kerangka berfikir diatas penelitian ini ingin mengetahui
tentang pengaruh nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate terhadap jumlah simpanan
deposito mudharabah. Variabel dependennya adalah jumlah simpanan deposito
mudharabah, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.Sedangkan
variabel independennya adalah nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate yaitu variabel
yang mempengaruhi variabel dependen.
2.4. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis
dalam penelitian ini dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :
1. Nisbah Bagi Hasil terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada
Bank Syariah Mandiri.
Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik modal
bekerjasama dengan pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila
kegiatan usaha menghasilkan keuntungan, maka akan dibagi berdua dan ketika
kegiatan usaha tersebut mengalami kerugian, maka akan ditanggung secara bersama
pula. Sistem bagi hasil meminjam adanya keadilan dan tidak ada pihak yang
tereksploitasi (Ascarya, 2006:26).
Nisbah bagi hasil merupakan istilah yang digunakan di dalam bank syariah,
yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah. Semisal, suatu
tabungan atau deposito mudharabah dengan nisbah bagi hasil 65:35 berarti nasabah
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tersebut akan mendapatkan 65% dan bank syariah 35% dari return yang diperoleh
bank syariah dari pengelolaan dana yang dilakukan. Penentuan nisbah bagi hasil
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis produk simpanan, perkiraan
pendapatan investasi dan biaya operasional bank (Hidayat, 2011:143).
Profit sharing dipengaruhi oleh investmen rate, jumlah dana tersedia untuk di
investasikan dan nisbah. Untuk dapat menghasilkan profit bank harus melakukan
pembiayaan, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
defisit unit. Dari pembiayaan itu nantinya akan mendapatkan keuntungan yang
kemudian akan dibagikan kepada nasabah sesuai proporsi yang telah disepakati
(Antonio, 2001:139).
Konsep dalam sistem profit loss sharing harga modal ditentukan secara
bersamaan dengan peran dan kewirausahaan. Price of capital dan entrepreneurship
merupakan kesatuan integratif yang secara bersama-sama harus diperhitungkan dalam
menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan syariah uang dapat
dikembangkan hanya dengan satu produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas pokok
uang yang tidak menghasilkan produktifitas.
Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah proporsi pembagian hasil
(disebut dengan nisbah bagi hasil) dalam ukuran persentase atas kemungkinan hasil
produktifitas nyata. Nilai bagi hasil yang nyata diterima, baru dapat diketahui setelah
hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (Muhammad, 2001:106).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Hanum (2014), Muliawati
dan Maryati (2015), Alinda (2016), Sinaga (2016), menyimpulkan bahwa bagi hasil
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deposito berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah dikarenakan nasabah
dalam menempatkan danaya di bank syariah masih dipengaruhi oleh motif untuk
mencari profit, sehingga jika semakin tinggi nisbah bagi hasil yang diberikan oleh
bank syariah kepada nasabah maka akan meningkatkan jumlah deposito mudharabah.
Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah.
2. Inflasi terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada Bank Syariah
Mandiri.
Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga secara umum dari barang dan jasa
selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dianggap sebagai suatu fenomena
moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap suatu
komoditas. Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang
menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter)
terhadap barang-barang/komoditas dan jasa (Karim, 2015:135).
Teori Kuantitas merupakan teori paling tua mengenai inflasi. Teori ini
menyoroti peranan dalam proses inflasi dari jumlah uang beredar dan harapan
masyarakat mengenai kenaikan harga-harga. Inflasi hanya bisa terjadi jika ada
penambahan volume uang yang beredar. Tanpa adanya kenaikan jumlah uang
beredar, hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara waktu saja. Laju inflasi
juga ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang beredar dan harapan
masyarakat menaikkan harga-harga dimasa yang akan datang (Boediono, 2005:161).
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Landasan teori kuantitas uang ini merupakan kesimpulan dari teori klasik
murni, uang juga merupakan hasil pemikiran kaum klasik, yang mengatakan bahwa
tingkat harga mempunyai tendensi untuk berubah searah dan proporsional dengan
perubahan jumlah uang beredar.
Dengan menggunakan asumsi tidak berubahnya kecepatan peredaran uang
dalam masyarakat meningkatnya (menurunnya) jumlah uang yang beredar akan
mengakibatkan bergesernya kurva permintaan agregatif ke kanan/ke atas (ke kiri/ke
bawah) yang selanjutnya dengan kurva penawaran agregatif yang berbentuk vertikal
sejajar dengan sumbu tingkat harga, akan mengakibatkan meningkatnya
(menurunnya) tingkat harga dengan persentase yang tingginya sama dengan prsentase
(kenaikan/penurunan) jumlah uang yang beredar (Reksoprayitno, 2011:125).
Inflasi merupakan kenaikan dari harga-harga secara umum dan terus menerus
selama periode tertentu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2009)
dalam Farizi (2016) menyatakan bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap
dana pihak ketiga. Akan tetapi bila inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan
riil masyarakat akan terus menurun, sehingga kecenderungan masyarakat untuk
menyimpan dananya di bank juga akan menurun.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Patra Yunita (2008), juga menjelaskan
bahwa inflasi secara signifikan mempengaruhi jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK)
perbankasn syariah. Apabila terjadi inflasi, maka jumlah DPK perbankan syariah
akan mengalami penurunan, diakibatkan oleh penarikan dana oleh nasabah untuk
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kebutuhan konsumsi (Muliawati dan Maryati, 2015:742). Maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H2 : Inflasi berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah.
3. BI Rate terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada Bank
Syariah Mandiri.
Menurut Bank Indonesia, BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-
faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI
rate apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan,
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila inflasi kedepan
diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan (www.bi.go.id).
Menurut Natalia et al., (2014:3), secara khusus pada bank syariah teori yang
menjelaskan tentang pengaruh tingkat bagi hasil terhadap jumlah simpanan yang ada
di bank syariah sulit ditemukan. Tetapi pada bank konvensional terdapat teori yang
menjelaskan tentang pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah simpanan yang
ada pada bank konvensional. Teori tersebut adalah teori klasik tentang tingkat suku
bunga, artinya semakin besar tingkat bunga, maka akan semakin mendorong
keinginan masyarakat untuk menabung.
Apabila dikaitkan dengan perilaku konsumen, teori klasik tentang tingkat
bunga dapat mewakili teori yang menjelaskan pengaruh tingkat bagi hasil yang ada di
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bank syariah. Hal ini disebabkan karena konsumen melihat bahwa tingkat suku bunga
simpanan yang diberikan pada bank konvensional atau tingkat bagi hasil yang
diberikan pada bank syariah merupakan sama-sama imbal jasa yang diberikan pihak
bank kepada nasabah atas dana yang disimpan di bank (Natalia et al.,2014:3).
Sedangkan menurut Adiwarman dan Affif seperti dikutip Natalia et al.,
(2014:4), teori Floating Market menjelaskan tentang segmentasi nasabah yang
menyimpan uangnya di bank lebih disebabkan karena alasan rasional ekonomi seperti
tingkat keuntungan dan kualitas layanan yang ditawarkan. Salah satu bentuk
keuntungan yang ditawarkan adalah bagi hasil bank syariah dan suku bunga.
Apabila tingkat suku bunga pada bank konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank syariah, maka tidak
menutup kemungkinan nasabah yang semula menabung pada bank syariah akan
beralih pada bank konvensional, dan begitupula sebaliknya.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muliawati dan Maryati (2015),
menjelaskan bahwa BI Rate berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah.
Dalam ekonomi islam tidak memperbolehkan menggunakan suku bunga, jika suku
bunga bank konvensional lebih tinggi dari bagi hasil, maka nasabah memilih untuk
menyimpan dananya di bank konvensional. Oleh karena itu, perbankan syariah akan
menaikkan nisbah bagi hasil yang digunakan sebagai langkah untuk mengatasi agar
nasabah tidak berpindah pada bank konvensional yang menawarkan bunga lebih
tinggi. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3 : BI Rate berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
1. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai dengan bulan
September 2017.
2. Wilayah penelitian ini pada Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan data
laporan keuangan triwulan periode 2009 sampai dengan 2016.
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data runtun waktu (time series). Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau angka. Pada
dasarnya penelitian kuantitatif ini menggambarkan data melalui angka-angka, seperti
data rasio keuangan. Tujuannya untuk mengembangkan teori atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena yang menjadi masalah oleh peneliti (Suryani dan
Hendryadi, 2015:109).
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang akan diteliti (Sugiyono, 2009:61).
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Populasi dalam penelitian ini adalah data nisbah bagi hasil dan jumlah simpanan
deposito mudharabah dua belas bulan yang tercatat dalam Badan Pusat Statistik
Indonesia pada Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri sebanyak 32 data
yang dipublikasikan melalui Website Bank Syariah Mandiri.
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,
2009:62). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan
triwulan pertama tahun 2009 sampai dengan triwulan keempat tahun 2016 yang
dipublikasikan oleh Bank Syariah Mandiri.
Teknik pengambilan sampel adalah untuk mengetahui sampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2009:68).
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3.4. Data dan Sumber Data
Data merupakan informasi yang diterima tentang suatu kenyataan atau
fenomena empiris, wujudnya dapat berupa seperangkat ukuran (kuantitatif, berupa
angka-angka) atau berupa kata-kata (variabel) atau kualitatif (Noor, 2011:137).
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu data
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui penelaah kepustakaan mengenai
permasalahan yang akan diteliti. Data yang digunakan berupa data yang diambil dari
laporan keuangan triwulan berdasarkan historis jumlah simpanan deposito
mudharabah dua belas bulan dan nisbah bagi hasil yang dihimpun pada laporan
keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2009 sampai dengan 2016 serta data inflasi
dan BI rate yang diperoleh dari perbankan Indonesia yang dipublish oleh Bank
Indonesia dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2016.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data-data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan buku-
buku, jurnal, skripsi, internet dan literatur-literatur ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian ini.
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2. Metode Dokumentasi
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank syariah mandiri dan
Bank Indonesia, serta dari orang yang telah melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada mengenai variabel penelitian. Data penelitian yang terdiri
dari data tentang nisbah bagi hasil, inflasi dan BI Rate serta data jumlah simpanan
deposito mudharabah dua belas bulan yang diambil dari data laporan keuangan
triwulan bank syariah mandiri.
3.6. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji
kecocokan antara teori dan fakta empiris. Variabel adalah suatu sebutan yang dapat
diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif). Variabel merupakan
pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut dari obyek yang akan diteliti
(Noor, 2011:47). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :
1. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel Dependen merupakan tipe variabel yang disebabkan atau dipengaruhi
oleh variabel bebas atau yang biasa disebut dengan variabel independen. Variabel
Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah simpanan deposito
mudharabah dua belas bulan dengan simbol Y.
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2. Variabel Bebas (Independen)
Variabel Independen merupakan variabel yang diduga secara bebas berpengaruh
terhadap variabel dependen. Variabel Independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nisbah bagi hasil (X1), inflasi (X2) dan BI Rate (X3).
3.7. Definisi Operasional Variabel
3.7.1. Variabel Dependen
Variabel Dependen dalam penelitian ini menggunakan Jumlah simpanan
deposito mudharabah. Deposito mudharabah merupakan simpanan dana yang
dilakukan oleh nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Data yang diambil adalah data jumlah
simpanan deposito mudharabah dua belas bulan dalam bentuk jutaan rupiah pada
laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2009 sampai 2016.
3.7.2. Variabel Independen
Variabel Independen dalam penelitian ini yaitu debagai berikut :
1. Nisbah Bagi Hasil
Nisbah bagi hasil merupakan istilah yang digunakan di dalam bank syariah,
yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah. Semisal, suatu
tabungan atau deposito mudharabah dengan nisbah bagi hasil 65:35 berarti nasabah
tersebut akan mendapatkan 65% dan bank syariah 35% dari return yang diperoleh
bank syariah dari pengelolaan dana yang dilakukan. Penentuan nisbah bagi hasil
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis produk simpanan, perkiraan
pendapatan investasi dan biaya operasional bank (Hidayat, 2011:143).
Nisbah bagi hasil merupakan variabel yang menunjukan nisbah bagi hasil atau
persentase bagi hasil seluruh dana investasi tidak terikat di perbankan syariah. Nisbah
bagi hasil adalah nilai persentase tingkat bagi hasil antara nasabah dengan bank.
Nisbah bagi hasil yang digunakan dalam penelitian ini adalah nisbah bagi hasil
simpanan deposito mudharabah dua belas bulan yang di dapat dari laporan keuangan
triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2009 sampai 2016.
2. Inflasi
Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan
terus-menerus. Inflasi biasanya menunjuk pada harga-harga konsumen, tetapi bisa
juga menggunakan harga-harga lain seperti: harga perdagangan besar, upah, harga,
aset dan sebagainya. Biasanya diekspresikan sebagai persentase perubahan angka
indeks (Sinaga, 2016:320).
Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga-harga secara terus-menerus.
Adapun sumber data Inflasi dalam penelitian ini diperoleh dari situs Bank Indonesia
(www.bi.go.id) statistik perbankan syariah Indonesia dalam bentuk persentase (%).
Data yang akan digunakan adalah data triwulan dari triwulan pertama tahun 2009
sampai dengan triwulan keempat tahun 2016.
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3. BI Rate
BI Rate atau suku bunga Bank Indonesia merupakan suku bunga kebijakan
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-
faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI
Rate apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan,
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi kedepan
diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan (www.bi.go.id).
Adapun sumber data BI Rate diperoleh dari situs Bank Indonesia dalam
bentuk persentase (%). Data yang akan digunakan adalah data triwulan dari triwulan
pertama tahun 2009 sampai dengan triwulan keempat tahun 2016.
3.8. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengolah
hasil dari suatu penelitian agar mendapatkan suatu kesimpulan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistika deskriptif, analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan program komputer SPSS dan Microsoft Excel sebagai
alat penguji tersebut.
Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh nisbah bagi hasil, inflasi dan
BI Rate terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah. Berikut ini adalah metode
yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini.
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3.8.1. Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan
atau memberikan gambaran tentang obyek yang akan diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya. Statistika deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara
tentang penyajian data dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik, garis
maupun batang, diagram lingkaran, pictogram, penjelasan kelompok melalui modus,
median, mean dan variasi kelompok melalui rentang dan simpanan baku (Sugiyono,
2011:29).
Menurut Sumanto (1995:153), statistika deskriptif digunakan untuk
mendeskripsi data atau membuat ringkasan data pada tahap pertama analisis data.
Dengan menggunakan statistika deskriptif ini peneliti dapat mendeskripsi data yang
banyak dengan angka-angka (indeks) yang simple tapi penuh arti.
3.8.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier
yang bertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam data serta untuk
menghindari kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian
terhadap asumsi-asumsi regresi linier sebagai berikut (Latan dan Temalagi, 2013:56).
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada model regresi bertujuan untuk mengetahui apakah nilai
residual data dari model regresi linier memiliki distribusi secara normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang datanya
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berdistribusi secara normal. Metode pengujian uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov dan uji grafik
normal probability plot.
Cara mengetahui pada uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, yaitu jika di
dapat nilai signifikansinya > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdisitribusi
normal. Sedangkan untuk uji grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik
yang menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal
atau data memenuhi asusmsi klasik normalitas (Latan dan Temalagi, 2013:56-57).
2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah hubungan diantara
variabel bebas memilki masalah multikorelasi atau tidak. Multikorelasi yaitu korelasi
yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan diantara variabel
bebas. Uji multikorelasi dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu
(Sarjono dan Julianita, 2011:70).
Cara mengetahui pada uji multikolonieritas pada model regresi ini adalah
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), Nilai untuk
menunjukkan tidak adanya problem multikolonieritas adalah nilai Tolerance > 0.10
dan nilai VIF < 10 (Latan dan Temalagi, 2013:63).
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3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan varians variabel dalam model tidak stabil
(konstan). Heteroskedastisitas dapat terjadi apabila efek variabel independen pada
variabel dependen berbeda pada dua kelompok sampel yang berbeda. Sebagai akibat
adanya heteroskedastisitas adalah bahwa error standart menjadi bias dan tidak bisa
digunakan sebagai patokan untuk pengujian parameter regresi.
Untuk mengetahui apakah error term mengalami heteroskedastisitas yaitu
mengurutkan data sesuai dengan nilai variabel independen, lalu data dibagi dalam
kelompok dan kelompok tengah dihilangkan, setelah itu melakukan analisis regresi
untuk data bawah dan data atas sehingga ada dua garis regresi. (Gudono, 2015:153).
Menurut Latan dan Temalagi (2013:66), cara untuk mendeteksi problem
dalam uji heteroskedastisitas pada model regesi yaitu :
a. Dengan melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi problem dalam uji heteroskedastisitas.
b. Dengan melakukan uji statistic glejser, yaitu dengan mentransformasi nilai
residual menjadi absolute residual dan meregresnya dengan variabel independen
dalam model (Gujarati dan Potter, 2010). Jika diperoleh nilai signifikan untuk
variabel independen > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
problem dalam uji heteroskedastisitas.
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4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liniear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi bisa bersifat positif ataupun
negatif. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
ini muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu dan berkaitan antara
satu sama lainnya, karena gangguan pada individu atau kelompok cenderung
mempengaruhi individu atau kelompok lainnya (Ghozali, 2011:110).
Pengujian dengan uji Durbin Watson dapat dilakukan untuk mengetahui
apakah ada atau tidaknya masalah autokorelasi (Atmaja, 2009:185) dengan langkah
sebagai berikut: Ho : ρ = 0 (tidak terjadi korelasi), H1 : ρ ≠ 0 (ada korelasi).
Deteksi Autokorelasi Positif yaiu:
Jika d < dL   maka terdapat autokorelasi positif,
Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif,
Jika dL < d < dU   maka penujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan.
Sedangkan untuk Deteksi Autokorelasi Negatif
Jika (4-d) < dL atau d > 4 – dL   maka terdapat autokorelasi negatif,
Jika (4-d) > dU atau d < 4 – dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif.
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3.8.3. Uji Ketepatan Model
1. Uji Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya untuk menunjukkan sebarapa besar
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai R-quares 0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan
lemah. Kelemahan mendasar dari penggunaan R-squares adalah bias terhadap jumlah
variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen, maka nilai R-squares akan meningkat (Latan dan Temalagi, 2013:80).
Sedangkan Menurut Ghozali (2007:83), koefisien determinasi (R2) yaitu untuk
mengukur sebarapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi antar nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen yang
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
Kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti akan meningkat dan tidak akan
mempedulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2011:97).
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2. Uji F Statistik
Uji statistik F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan
oleh uji F P > 0.05, maka dapat disimpulkn bahwa semua variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Adapun cara untuk menguji signifikansi uji F adalah dengan membandingkan
Fstatistik dengan Ftabel. Jika Fstatistik > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
(Latan dan Temalagi, 2013:81).
Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah apakah semua parameter dalam model
sama dengan nol, atau : Ho: b1 = b2=………. = bk = 0. Artinya apakah semua
variabel independen bukan merupakan penjelasyang signifikan terhadap variabel
dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua parameter secara simultan sama
dengan nol, atau : Ha : b1 ≠ b2≠ ……….≠ bk ≠ 0. Artinya semua variabel independen
secara simultan merupakan penjelasyang signifikan terhadap variabel dependen.
Adapun cara untuk menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan statistik
F dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2011:98) :
1. Bila nilai F lebih besar dari pada 4, maka Ho dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Ha (hipotesis alternatif), yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.
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2. Membandingkan antara nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel.
Bila nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas nominal bagi hasil, inflasi dan BI Rate dengan variabel
terikat yaitu jumlah simpanan deposito mudharabah. Analisis regresi linier berganda
adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat dengan skala
pengukuran yang bersifat metrik baik untuk variabel bebas maupun variabel
terikatnya (Sarwono, 2013:10).
Sedangkan menurut Latan dan Temalagi (2013:84), analisis regresi linier
berganda merupakan teknik analisis yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaannya dapat
sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + ε
Keterangan :
Y = Jumlah simpanan deposito mudharabah
α  = Konstanta
β  = Koefisien Regresi
X1 = Nisbah Bagi Hasil
X2 = Inflasi
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X3 = BI Rate
ε   = error
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh pada
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikansi yang dihasilkan pada uji t P > 0.05, berarti secara parsial variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun cara untuk
menguji signifikansi uji t adalah dengan membandingkan tstatistik dengan ttabel. Jika
tstatistik > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen
berpengruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013:81).
Menurut Ghozali (2011:98-99), Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel indeneden secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang akan hendak diuji
adalah apakah sauatu parameter (bi) sama dengan nol, atau : Ho : bi = 0. Artinya,
apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel
tidak sama dengan nol, atau : Ha : bi ≠ 0. Artinya, variabel tersebut merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Adapun cara untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut :
1. Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan
sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila t lebih besar dari
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2 Artinya hipotesis alternatif menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.
2. Membandingkan antara nilai t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai thasil
perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai ttabel, maka Ha menyatakan bahwa
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
Fokus penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia. Bank syariah merupakan bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank
yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu
syariah dan atau unit syariah.
Bank syariah memiliki potensi pasar yang begitu besar, faktor yang berperan
penting dalam perkembangan bank syariah adalah ketertarikan masyarakat untuk
menginvestasikan dananya sebagai pihak ketiga. Salah satunya adalah deposito
mudharabah. Deposito mudharabah merupakan dana pihak ketiga yang
penghimpunan dananya lebih besar dibandingkan dengan tabungan dan giro. Dalam
penelitian ini data yang diambil menggunakan deposito berjangka dua belas bulan,
karena simpanan berjangka yang lebih lama akan berpengaruh terhadap tingkat bagi
hasil yang di dapat.
Bank Syariah Mandiri merupakan bank kedua di Indonesia yang dibeli oleh
Bank Dagang Negara. Bank Syariah Mandiri mengalami perkembangan yang cepat,
pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh pendirian beberapa Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah (UUS) lainnya (Ismail, 2011:31). Sampai dengan bulan
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Desember 2016, secara kelembagaan, Perbankan Syariah Indonesia terdiri dari 13
Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 166 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dengan total aset Perbankan Syariah sebesar
Rp. 356.504 miliar.
Berdasarkan perkembangan pada setiap jenis produknya, produk deposito
mudharabah merupakan produk yang tingkat pertumbuhannya tinggi. Imbal hasil
deposito pada tahun 2014 mencapai 7,31%, tahun 2015 sebesar 6,66% dan tahun
2016 mengalami penurunan menjadi 5,71% (equivalent rate). Berdasarkan laporan
statistik Perbankan Syariah, dana pihak ketiga dalam produk deposito mengalami
peningkatan dari tahun 2014 sampai 2016. Pada tahun 2014 tercatat sebesar Rp.
5,270 miliar, tahun 2015 mengalami kenaikan Rp. 5,354 miliar, hingga pada tahun
2016 menjadi Rp. 6,588 miliar (www.ojk.go.id/statistikperbankansyariah, 2016).
Deposito mudharabah digunakan sebagai obyek penelitian karena fenomena
yang terjadi pada dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia menunjukkan
bahwa deposito merupakan dana terbesar daripada tabungan dan giro. Selain itu,
deposito mudharabah dan tabungan juga memiliki karakteristik yang hampir sama,
yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan yang telah
disepakati bersama, antara nasabah dengan bank.
Penelitian ini menggunakan data time series untuk rentang waktu triwulan,
yaitu dari triwulan I 2009 sampai triwulan IV tahun 2016. Adapun sumber data dalam
melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan data yang berhubungan dengan
deposito mudharabah dan nisbah bagi hasil yang diperoleh dari situs resmi pada
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laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri  (www.banksyariahmandiri.co.id)
dan data yang berhubungan dengan inflasi dan bi rate diperoleh dari situs resmi Bank
Indonesia (www.bi.go.id) yang telah dipublikasikan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 data dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan triwulan pertama
tahun 2009 sampai dengan triwulan keempat tahun 2016 yang dipublikasikan oleh
Bank Syariah Mandiri, serta teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1. Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan
atau memberikan gambaran tentang obyek yang akan diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya. Statistika deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara
tentang penyajian data dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik, garis
maupun batang, diagram lingkaran, pictogram, penjelasan kelompok melalui modus,
median, mean dan variasi kelompok melalui rentang dan simpanan baku (Sugiyono,
2011:29).
Penelitian dilakukan dengan mengambil data sekunder bersumber pada data
Bank Iindonesia dan Bank Syariah Mandiri pada tahun 2009-2016, adapun data yang
diolah adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah, Nisbah, Inflasi dan BI Rate
Bank Syariah Mandiri  2009-2016
No Periode Deposito Mudharabah Nisbah Inflasi Bi Rate
1 2009_Maret 800278348 59,86 7,92% 7,75%
2 2009_Juni 896986181 60,78 3,65% 7,00%
3 2009_September 872713667 60,12 2,83% 6,50%
4 2009_Desember 825877543 59,36 2,78% 6,50%
5 2010_Maret 851832999 54,66 3,43% 6,50%
6 2010_Juni 957315053 56,78 5,05% 6,50%
7 2010_September 1067472856 60,12 5,80% 6,50%
8 2010_Desember 1062838221 56,76 6,96% 6,50%
9 2011_Maret 1124412212 56,96 6,65% 6,75%
10 2011_Juni 1307176105 54,16 5,54% 6,75%
11 2011_September 1555815230 54,30 4,61% 6,75%
12 2011_Desember 1920152164 54,95 3,79% 6,00%
13 2012_Maret 1968388665 54,07 3,97% 5,75%
14 2012_Juni 3667463737 54,07 4,53% 5,75%
15 2012_September 3646198708 55,00 4,31% 5,75%
16 2012_Desember 3733557164 53,53 4,30% 5,75%
17 2013_Maret 3459126600 51,37 5,90% 5,75%
18 2013_Juni 3525475705 49,75 5,90% 6,00%
19 2013_September 3352222868 48,60 8,40% 7,25%
20 2013_Desember 3265467113 49,39 8,38% 7,50%
21 2014_Maret 2989369384 50,23 7,32% 7,50%
22 2014_Juni 2819560831 50,65 6,70% 7,50%
23 2014_September 2615446714 52,31 4,53% 7,50%
24 2014_Desember 2629272269 51,13 8,36% 7,75%
25 2015_Maret 2528658476 51,16 6,38% 7,50%
26 2015_Juni 2477373000 51,00 7,26% 7,50%
27 2015_September 2504331000 51,00 6,83% 7,50%
28 2015_Desember 2509732000 50,00 3,35% 7,50%
29 2016_Maret 2440958000 50,00 4,45% 6,75%
30 2016_Juni 2490036000 50,00 3,45% 6,50%
31 2016_September 2574057000 50,00 3,07% 6,50%
32 2016_Desember 2612461000 49,00 3,02% 6,50%
Sumber: Data Diolah, 2017
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dapat digunakan untuk menguji apakah nilai residual data dari
model regresi linier memiliki distribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah yang memiliki nilai residual yang datanya berdistribusi secara normal
(Latan dan Temalagi, 2013:56-57). Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
a. Uji Kolmogorov-Smirnov
Tabel 4.2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Ln_Deposito
Mudharabah
Ln_Nisb
ah
Ln_Infla
si
Ln_BiRate
N 32 32 32 32
Normal Parametersa,b
Mean 21,4004 3,9768 1,6088 1,9049
Std.
Deviation ,52930 ,06836 ,34787 ,09867
Most Extreme
Differences
Absolute ,252 ,179 ,107 ,180
Positive ,136 ,179 ,092 ,131
Negative -,252 -,097 -,107 -,180
Kolmogorov-Smirnov Z 1,423 1,010 ,604 1,019
Asymp. Sig. (2-tailed) ,035 ,259 ,858 ,250
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Diolah, 2017
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp.Sig. pada hasil uji
normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil
analisis Asym. Sig diperoleh sebesar 0,035 untuk variabel deposito mudharabah,
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0,259 untuk variabel Nisbah, 0,858 untuk variabel Inflasi dan 0,250 untuk variabel BI
Rate. Hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka akan lebih besar
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
b. Analisa Grafik Histogram
Gambar 4.1
Grafik Histogram
Sumber: Data diolah, 2017
Nilai residual dikatajan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi
tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya.Berdasarkan gambar diatas dapat
disimpulkan bahwa grafik histogram Regression Residual membentuk kurva seperti
lonceng maka nilai residual tersebut dinyatakan normal atau data berdistribusi
normal.
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c. Analisa grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot)
Gambar 4.2
Grafik P-Plot
Sumber: Data diolah, 2017
Nilai residual dikatajan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi
tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Berdasarkan gambar grafik
diatas dapat disimpulkan bahwa grafik plot terlihat titik-titik mengikuti atau merapat
ke garis diagonal maka data dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal.
2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah hubungan diantara
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi atau tidak. Multikorelasi yaitu korelasi
yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan diantara variabel
bebas. Uji multikorelasi dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu
(Sarjono dan Julianita, 2011:70). Hasil Uji Korelasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Correlations
Model Ln_BiRate Ln_Nisbah Ln_Inflasi
1
Correlations
Ln_BiRate 1,000 ,124 -,454
Ln_Nisbah ,124 1,000 ,138
Ln_Inflasi -,454 ,138 1,000
Covariances
Ln_BiRate ,307 ,049 -,040
Ln_Nisbah ,049 ,517 ,016
Ln_Inflasi -,040 ,016 ,025
a. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
Sumber: Data Diolah, 2017
Dari tabel korelasi kita lihat bahwa besaran korelasi independen hanya
variabel Inflasi yang mempunyai korelasi cukup tinggi dengan variebel BI Rate
dengan tingkat korelasi sebesar 0,454 atau sekitar 45,4%. Oleh karena korelasi masih
jauh dibawah 95%, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikoloniearitas. Selain dari
tabel korelasi kita juga dapat melihat dari nilai Tolerance dan Varince Inflastion
Factor (VIF), adapun hasil uji sebagai berikut:
Tabel 4.4
Coefficientsa
Model T Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1
(Constant) 16,000 ,000
Ln_Nisbah -9,167 ,000 ,937 1,067
Ln_Inflasi 1,996 ,056 ,756 1,323
Ln_BIRate -3,455 ,002 ,759 1,318
Sumber: Data Diolah, 2017
Hasil perhitungan nilai Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 10 yang berari tidak ada
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korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan
nilai Varince Inflastion Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai VIF  lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada mulitikoloniearitas antar variabel independen dalam model regresi.
3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan varians variabel dalam model tidak stabil
(konstan). Heteroskedastisitas dapat terjadi apabila efek variabel independen pada
variabel dependen berbeda pada dua kelompok sampel yang berbeda. Sebagai akibat
adanya heteroskedastisitas adalah bahwa error standart menjadi bias dan tidak bisa
digunakan sebagai patokan untuk pengujian parameter regresi (Gudono, 2015:153).
Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
a. Metode Analisis Grafik Scatterplot
Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
Sumber: Data diolah, 2017
Berdasarkan tampialan gambar grafik Scatterplot diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa plot menyebar secara acak  diatas maupun dibawah angka nol
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pada sumbu Regression Studentized Residual. Oleh karena itu pada model regrasi
yang dibentuk dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Metode Analisis Uji Glejser
Tabel 4.5
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) ,380 1,904 ,199 ,843
Ln_Nisbah ,212 ,432 ,089 ,491 ,627
Ln_Inflasi -,025 ,094 -,054 -,269 ,790
Ln_BiRate -,522 ,332 -,316 -1,569 ,128
a. Dependent Variable: Absut
Hasil tampilan ouput SPSS pada uji Glejser pada tabel Coefficients
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt). Terlihat dari
probabilitas signifikansinya diatas 5%, dimana nilai probabilitas Nisbah sebesar
0,627, Inflasi 0,790 dan BI Rate 0,128. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya Heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan
variabel gangguan yang lain (Widarjono, 2013:137). Sedangkan menurut Latan dan
Temalagi (2013:73), uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamayan ke pengamatan
86
lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah model regresi
yang tidak terjadi korelasi.Berikut adalah hasil dari uji autokorelasi dengan metode
Durbin Watson (DW) :
Tabel 4.6
Model Summaryb
Model R R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F Change Durbin
–
Watson
1 ,879a ,773 ,749 ,26506 ,773 31,873 1,984
a. Predictors: (Constant), Ln_BiRate, Ln_Nisbah, Ln_Inflasi
b. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
Sumber: Data Diolah, 2017
Dari tabel 4.6 diatas kita memperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,984 dan
data yang diolah (n) sebanyak 32 maka diperoleh nilai dL 1,244 dan dU 1,650.
Tabel 4.7
Pengujian Durbin Watshon
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika Hasil
Tidak ada
autokorelasi positif
Tolak 0 < d < dL 0 < 1,984 < 1,244 =
salah
Tidak ada
autokorelasi positif
Tidak ada
keputusan
dL ≤ d ≤ dU 1,244 ≤ 1,984 ≤ 1,650
= salah
Tidak ada
autokorelasi negatif
Tolak 4 - dL < d < 4 4 – 1,244 (2,756) <
1,984 < 4 = salah
Tidak ada
autokorelasi negatif
Tidak ada
keputusan
4 - dU ≤ d ≤ 4 -
dL
4 – 1,650 (2.35) ≤
1,984 ≤ 4 – 1,244
(2,756) =salah
Tidak ada
autokorelasi, positif
dan negatif
Tidak Tolak dU ≤ d ≤ 4 - dU 1,650 ≤ 1,984 ≤ 4 -
1,650 (2.35) = benar
Sumber: Data Diolah, 2017
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai durbin watson 1,984 lebih
besar dari nilai dU 1,650 dan kurang dari 4 - dU 2,35. Maka dapat disimpulkan bahwa
kita tidak dapat menolak H0 yang menyatakan bahwa tidak ada Autokorelasi positif
dan negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
4.2.3. Uji Ketepatan Model
1. Uji Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen, nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel (Ghozali, 2013:97).
Tabel 4.8
Model Summaryb
Model R R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F Change Durbin
–
Watson
1 ,879a ,773 ,749 ,26506 ,773 31,873 1,984
a. Predictors: (Constant), Ln_BiRate, Ln_Nisbah, Ln_Inflasi
b. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
Sumber: Data Diolah, 2017
Dari tampilan  SPSS model summary besarnya adjusted R Square (R2) adalah
0,749 hal ini berarti 74,9% variasi Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah dapat
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen Nisbah, Inflasi dan BI Rate.
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Sedangkan sisanya (100% - 74,9% = 25,1%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain
diluar model. Nilai standar error of estimate (SEE) sebesar 0,26506 dimana semakin
kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi
variabel.
2. Uji F Statistik
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian apakah semua variabel
independen atau bebas (Nisbah, Inflasi dan BI Rate) dapat dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat
(Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah). Uji statistik F dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi F dan dibandingkan dengan nilai alpha (α = 0,05).
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari alfa (sig. < 0,05) maka model regresi dapat
diterima atau dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil
pengujian SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9
ANOVAa
Model Df F Sig.
1
Regression 3 31,873 ,000b
Residual 28
Total 31
a. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
b. Predictors: (Constant), Ln_BiRate, Ln_Nisbah, Ln_Inflasi
Sumber: Data Diolah, 2017
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Dari uji ANOVA atau Uji Statistik F dari tabel 4.9 diketahui nilai Fhitung
sebesar 31,873 > Ftabel sebesar 2,946685 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05.
Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
atau bisa dikatakan variabel Nisbah, Inflasi dan BI Rate secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah.
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda
Sedangkan menurut Latan dan Temalagi (2013:84), analisis regresi linier
berganda merupakan teknik analisis yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Adapun hasil uji spss
sebagai berikut :
Tabel 4.10
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 50,765 3,173 16,000 ,000
Ln_Nisbah -6,594 ,719 -,852 -9,167 ,000
Ln_Inflasi ,314 ,157 ,207 1,996 ,056
Ln_BiRate -1,914 ,554 -,357 -3,455 ,002
Sumber: Data Diolah, 2017
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas persamaan regresi linear berganda adalah
sebagai berikut:
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
= 50,765 – 6,594 Nisbah + 0,314 Inflasi - 1,914 BI Rate + e
Keterangan:
1) Konstanta sebesar 50,765 menyatakan jika variabel independen dianggap
konstan, maka Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah sebesar 50,765.
2) Koefisien regresi Nisbah sebesar -6,594 menyatakan jika pengaruh variabel
Nisbah naik sebesar 1% maka variabel Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
akan turun sebesar 6,594.
3) Koefisien regresi Inflasi sebesar 0,314 menyatakan jika pengaruh variabel Inflasi
naik sebesar 1% maka variabel Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah akan
naik sebesar 0,314.
4) Koefisien regresi BI Rate sebesar -1,914 menyatakan jika pengaruh variabel BI
Rate naik sebesar 1% maka variabel Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
akan turun sebesar 1,914.
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh pada
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikansi yang dihasilkan pada uji t P > 0.05, berarti secara parsial variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada
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dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secar individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2013:98).
Tabel 4.11
Coefficientsa
Model T tabel T hitung Sig. Kesimpulan
1 Nisbah 2,042272 -9,167 0,000 Terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara Nisbah dan
Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah
2 Inflasi 2,042272 1,996 0,056 Tidak terdapat pengaruh positif
dan tidak signifikan antara
Inflasi dan Jumlah Simpanan
Deposito Mudharabah
3 BI_Rate 2,042272 -3,455 0,002 Terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara BI Rate dan
Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah
Sumber: Data Diolah, 2017
Dari ketiga variabel independen yang dimasukkan dalam kedalam model
regresi variabel nisbah signifikan pada 0,000. Variabel Inflasi tidak signifikan pada
0,056, sedangkan variabel BI Rate signifikan pada 0,002 dengan stadart probabilitas
0,05. Jadi dari uji t kesimpulan hipotesisnya adalah:
1) H1: Nisbah Bagi Hasil berpengaruh terhadap Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri. (H0 Ditolak H1 Diterima).
2) H2: Inflasi tidak berpengaruh terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri. (H0 Diterima H2 Ditolak).
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3) H3: BI Rate berpengaruh terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada
Bank Syariah Mandiri. (H0 Ditolak H3 Diterima).
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data
4.3.1. Nisbah Bagi Hasil terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri.
Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik modal
bekerjasama dengan pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila
kegiatan usaha menghasilkan keuntungan, maka akan dibagi berdua dan ketika
kegiatan usaha tersebut mengalami kerugian, maka akan ditanggung secara bersama
pula. Sistem bagi hasil meminjam adanya keadilan dan tidak ada pihak yang
tereksploitasi (Ascarya, 2006:26).
Nisbah bagi hasil merupakan istilah yang digunakan di dalam bank syariah,
yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah. Semisal, suatu
tabungan atau deposito mudharabah dengan nisbah bagi hasil 65:35 berarti nasabah
tersebut akan mendapatkan 65% dan bank syariah 35% dari return yang diperoleh
bank syariah dari pengelolaan dana yang dilakukan. Penentuan nisbah bagi hasil
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis produk simpanan, perkiraan
pendapatan investasi dan biaya operasional bank (Hidayat, 2011:143).
Profit sharing dipengaruhi oleh investmen rate, jumlah dana tersedia untuk di
investasikan dan nisbah. Untuk dapat menghasilkan profit bank harus melakukan
pembiayaan, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
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defisit unit. Dari pembiayaan itu nantinya akan mendapatkan keuntungan yang
kemudian akan dibagikan kepada nasabah sesuai proporsi yang telah disepakati
(Antonio, 2001:139).
Konsep dalam sistem profit loss sharing harga modal ditentukan secara
bersamaan dengan peran dan kewirausahaan. Price of capital dan entrepreneurship
merupakan kesatuan integratif yang secara bersama-sama harus diperhitungkan dalam
menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan syariah uang dapat
dikembangkan hanya dengan satu produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas pokok
uang yang tidak menghasilkan produktifitas.
Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah proporsi pembagian hasil
(disebut dengan nisbah bagi hasil) dalam ukuran persentase atas kemungkinan hasil
produktifitas nyata. Nilai bagi hasil yang nyata diterima, baru dapat diketahui setelah
hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (Muhammad, 2001:106).
Jumlah deposito mudharabah adalah total simpanan berdasarkan prinsip bagi
hasil yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Tingkat bagi hasil pada dasarnya
berperan sebagai pendorong utama agar masyarakat bersedia mendepositokan
uangnya. Jumlah deposito akan ditentukan oleh tingginya tingkat bagi hasil. Bila
melihat praktik yang terjadi di perbankan syariah, semakin tinggi tingkat bagi hasil
deposito akan semakin tinggi pula minat masyarakat untuk deposito, dan sebaliknya.
Hal ini dikarenakan kehendak masyarakat untuk deposito di bank syariah
didasari oleh motif untuk mendapatkan return berupa bagi hasil. Akan tetapi
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berbanding terbalik dengan hasil estimasi yang di dapat hubungannya antara bagi
hasil deposito mudharabah dengan jumlah simpanan deposito mudharabah pada
bank syariah (Marifat, 2016:83).
Hasil penelitian Nisbah bagi hasil terhadap Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah diperoleh nilai koefisien sebesar -6,594 dengan thitung -9,167 dan
probabilitas 0,000. Dengan batas signifikan 0,05 diperoleh nilai ttabel 2,042272. Nilai
thitung (-9,167) > ttabel (2,042272) dan p = 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1
diterima. Sehingga H1 menyatakan ada pengaruh negatif dan signifikan Nisbah bagi
hasil terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah Bank Syariah Mandiri.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah
(2010) dalam Marifat (2016:84), menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan dana bank umum syariah, karena faktor agama merupakan
faktor utama yang menjadi alasan nasabah menyimpan dananya di bank syariah.
Karakter nasabah bank syariah merupakan nasabah emosional yang non profit
oriented.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Hanum (2014),
Muliawati dan Maryati (2015), Alinda (2016), Sinaga (2016), menyimpulkan bahwa
bagi hasil deposito berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah dikarenakan
nasabah dalam menempatkan danaya di bank syariah masih dipengaruhi oleh motif
untuk mencari profit, sehingga jika semakin tinggi nisbah bagi hasil yang diberikan
oleh bank syariah kepada nasabah maka akan meningkatkan jumlah deposito
mudharabah.
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4.3.2. Inflasi terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada Bank
Syariah Mandiri.
Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga secara umum dari barang dan jasa
selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dianggap sebagai suatu fenomena
moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap suatu
komoditas. Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang
menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter)
terhadap barang-barang/komoditas dan jasa (Karim, 2015:135).
Teori Kuantitas merupakan teori paling tua mengenai inflasi. Teori ini
menyoroti peranan dalam proses inflasi dari jumlah uang beredar dan harapan
masyarakat mengenai kenaikan harga-harga. Inflasi hanya bisa terjadi jika ada
penambahan volume uang yang beredar. Tanpa adanya kenaikan jumlah uang
beredar, hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara waktu saja. Laju inflasi
juga ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang beredar dan harapan
masyarakat menaikkan harga-harga dimasa yang akan datang (Boediono, 2005:161).
Landasan teori kuantitas uang ini merupakan kesimpulan dari teori klasik
murni, uang juga merupakan hasil pemikiran kaum klasik, yang mengatakan bahwa
tingkat harga mempunyai tendensi untuk berubah searah dan proporsional dengan
perubahan jumlah uang beredar.
Dengan menggunakan asumsi tidak berubahnya kecepatan peredaran uang
dalam masyarakat meningkatnya (menurunnya) jumlah uang yang beredar akan
mengakibatkan bergesernya kurva permintaan agregatif ke kanan/ke atas (ke kiri/ke
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bawah) yang selanjutnya dengan kurva penawaran agregatif yang berbentuk vertikal
sejajar dengan sumbu tingkat harga, akan mengakibatkan meningkatnya
(menurunnya) tingkat harga dengan persentase yang tingginya sama dengan prsentase
(kenaikan/penurunan) jumlah uang yang beredar (Reksoprayitno, 2011:125).
Hasil penelitian Inflasi terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
diperoleh nilai koefisien sebesar 0,314 dengan thitung 1,996 dan probabilitas 0,056.
Dengan batas signifikan 0,05 diperoleh nilai ttabel 2,042272. Nilai thitung (1,996) < ttabel
(2,042272) dan p = 0,056 > 0,05 yang berarti H0 diterima dan H2 ditolak. Sehingga
H2 menyatakan tidak berpengaruh dan tidak signifikan Inflasi terhadap Jumlah
Simpanan Deposito Mudharabah Bank Syariah Mandiri.
Hasil analisis diketahui bahwa variabel nisbah bagi berpengaruh negatif
terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah Bank Syariah Mandiri, sehingga
menolak hipotesis yang telah diajukan peneliti. Variabel Inflasi tidak berpengaruh
terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah Bank Syariah Mandiri. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Farizi (2016), yang menyatakan bahwa
inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah.
Tidak berpengaruhnya dikarenakan nasabah bank syariah sepertinya sudah
terbiasa dengan tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia, sehingga sudah direncanakan
alokasi dana yang akan digunakan untuk konsumsi dan dana untuk investasi. Nasabah
tidak terpengaruh oleh adanya fluktuasi tingkat inflasi di Indonesia dan bisa juga
disebabkan oleh naik turunnya tingkat inflasi di Indonesia sehingga mereka kesulitan
97
untuk memilih investasi selain deposito, karena investasi di tempat lain kemungkinan
akan mmiliki resiko yang lebih tinggi (Farizi, 2016:13).
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan
Sumiyarti (2010), juga menjelaskan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap
simpanan mudharabah. Nasabah bank syariah tidak terlalu mempertimbangkan tinggi
atau rendahnya tingkat inflasi dalam mengambil keputusan untuk menyimpan
dananya. Kenaikan inflasi yang tinggi tidak akan mempengaruhi simpanan
mudharabah di perbankan syariah.
Ini terbukti ketika terjadi krisis moneter tahun 1998, tingkat inflasi yang tinggi
tidak mempengaruhi perbankan syariah karena bank syariah tidak menggunakan
sistem bunga dan hanya perbankan syariah yang tidak terkna dampak dari tingginya
tingkat inflasi. Sedangkan yang terjadi pada bank konvensional yang pada dasarnya
menggunakan sistem bunga terkena dampak dari tingginya ingkat inflasi tersebut
(Nurjanah dan Sumiyarti, 2010:94).
4.3.3. BI Rate terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada Bank
Syariah Mandiri.
Menurut Bank Indonesia, BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-
faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI
rate apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan,
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sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila inflasi kedepan
diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan (www.bi.go.id).
Menurut Natalia et al., (2014:3), secara khusus pada bank syariah teori yang
menjelaskan tentang pengaruh tingkat bagi hasil terhadap jumlah simpanan yang ada
di bank syariah sulit ditemukan. Tetapi pada bank konvensional terdapat teori yang
menjelaskan tentang pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah simpanan yang
ada pada bank konvensional. Teori tersebut adalah teori klasik tentang tingkat suku
bunga, artinya semakin besar tingkat bunga, maka akan semakin mendorong
keinginan masyarakat untuk menabung.
Apabila dikaitkan dengan perilaku konsumen, teori klasik tentang tingkat
bunga dapat mewakili teori yang menjelaskan pengaruh tingkat bagi hasil yang ada di
bank syariah. Hal ini disebabkan karena konsumen melihat bahwa tingkat suku bunga
simpanan yang diberikan pada bank konvensional atau tingkat bagi hasil yang
diberikan pada bank syariah merupakan sama-sama imbal jasa yang diberikan pihak
bank kepada nasabah atas dana yang disimpan di bank (Natalia et al.,2014:3).
Sedangkan menurut Adiwarman dan Affif seperti dikutip Natalia et al.,
(2014:4), teori Floating Market menjelaskan tentang segmentasi nasabah yang
menyimpan uangnya di bank lebih disebabkan karena alasan rasional ekonomi seperti
tingkat keuntungan dan kualitas layanan yang ditawarkan. Salah satu bentuk
keuntungan yang ditawarkan adalah bagi hasil pada bank syariah dan suku bunga
pada bank konvensional.
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Apabila tingkat suku bunga pada bank konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank syariah, maka tidak
menutup kemungkinan nasabah yang semula menabung pada bank syariah akan
beralih pada bank konvensional, dan begitupula sebaliknya.
Hasil penelitian BI Rate terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
diperoleh nilai koefisien sebesar -1,914 dengan thitung -3,455 dan probabilitas 0,002.
Dengan batas signifikan 0,05 diperoleh nilai ttabel 2,042272. Nilai thitung (-3,455) > ttabel
(2,042272) dan p = 0,002 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga
H3 menyatakan ada pengaruh negatif dan signifikan BI Rate terhadap Jumlah
Simpanan Deposito Mudharabah Bank Syariah Mandiri.
Hasil analisis diketahui bahwa variabel BI rate berpengaruh negatif terhadap
jumlah simpanan deposito mudharabah Bank Syariah Mandiri. Hasil ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratasari (2010) dalam Farizi (2016:5)
menyimpulkan bahwa jumlah deposito mudharabah dipengaruhi secara negatif oleh
tingkat suku bunga. Apabila tingkat suku bunga bank konvensional mengalami
kenaikan, maka deposito mudharabah cenderung akan mengalami penurunan, karena
masyarakat akan cenderung menyimpan dananya di bank konvensional daripada
dibank syariah.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliawati dan
Maryati (2015), yang menjelaskan bahwa BI Rate berpengaruh negatif terhadap
deposito mudharabah. Dalam ekonomi islam tidak memperbolehkan menggunakan
suku bunga, jika suku bunga bank konvensional lebih tinggi dari bagi hasil, maka
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nasabah memilih untuk menyimpan dananya di bank konvensional. Oleh karena itu,
perbankan syariah akan menaikkan nisbah bagi hasil yang digunakan sebagai langkah
untuk mengatasi agar nasabah tidak berpindah pada bank konvensional yang
menawarkan bunga lebih tinggi.
BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan hasil penelitian mengenai Nisbah bagi hasil,
Inflasi dan BI Rate terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah Bank Syariah
Mandiri maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Nisbah bagi hasil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah Simpanan
Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016. Hal ini
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel Nisbah bagi hasil terhadap variabel
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri dengan nilai
thitung (-9,167) > ttabel (2,042272) dan nilai signifikansinya p = 0,000 < 0,05.
2. Inflasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016. Hal ini dinyatakan
berdasarkan hasil uji t variabel Inflasi terhadap variabel Jumlah Simpanan
Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri dengan thitung (1,996) < ttabel
(2,042272) dan nilai signifikansinya p = 0,056 > 0,05.
3. BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah Simpanan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016. Hal ini dinyatakan
berdasarkan hasil uji t variabel BI Rate terhadap variabel Jumlah Simpanan
Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri dengan nilai thitung (-3,455) >
ttabel (2,042272) dan nilai signifikansinya p = 0,002 < 0,05.
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam
Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel yang diteliti yaitu terbatas pada Nisbah bagi hasil, Inflasi dan BI Rate dan
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah.
2. Data penelitian yang diperoleh dari data sekunder yang diambil dalam periode
tertentu. Sehingga informasi yang diperoleh kurang banyak dibandingkan dengan
tanya jawab secara langsung.
3. Waktu dan kemampuan peneliti terbatas, sehingga hasil penelitian terbatas pada
kemampuan deskripsi.
5.3. Saran-saran
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran  yang
dapat diberikan terkait dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagi BSM
a. Bank Syariah Mandiri harus lebih memberikan kontribusi terhadap nasabah
penghimpun dana khususnya pada bagi hasil produk deposito mudharabah.
b. Perlunya peningkatan promosi produk perbankan syariah khususnya dalam hal
deposito mudharabah kepada masyarakat secara baik dan berkesinambungan
sehingga masyarakat paham dan tertarik terhadap produk perbankan syariah
yang ditawarkan khususnya deposito mudharabah.
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2. Bagi Penulis Selanjutnya
Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang perbankan syariah dan
dapat menambah wawawasan pengetahuan khususnya tentang jumlah simpanan
deposito mudharabah. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ke depan
dapat meneliti dengan menambah variabel yang lebih banyak agar diketahui faktor
apa saja yang mempengaruhi Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah selain dari
variabel yang diteliti saat ini, selain itu memilih jumlah populasi yang lebih besar seta
dengan waktu yang lebih banyak.
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Lampiran 2
Data Variabel-variabel Sebelum Diolah
No. Tahun Triwulan Deposito Mudharabah Nisbah Inflasi BI Rate
1. 2009 I 800278348 59,86 7,92% 7,75%
2. II 896986181 60,78 3,65% 7,00%
3. III 872713667 60,12 2,83% 6,50%
4. IV 825877543 59,36 2,78% 6,50%
5. 2010 I 851832999 54,66 3,43% 6,50%
6. II 957315053 56,78 5,05% 6,50%
7. III 1067472856 60,12 5,80% 6,50%
8. IV 1062838221 56,76 6,96% 6,50%
9. 2011 I 1124412212 56,96 6,65% 6,75%
10. II 1307176105 54,16 5,54% 6,75%
11. III 1555815230 54,30 4,61% 6,75%
12. IV 1920152164 54,95 3,79% 6,00%
13. 2012 I 1968388665 54,07 3,97% 5,75%
14. II 3667463737 54,07 4,53% 5,75%
15. III 3646198708 55,00 4,31% 5,75%
16. IV 3733557164 53,53 4,30% 5,75%
17. 2013 I 3459126600 51,37 5,90% 5,75%
18. II 3525475705 49,75 5,90% 6,00%
19. III 3352222868 48,60 8,40% 7,25%
20. IV 3265467113 49,39 8,38% 7,50%
21. 2014 I 2989369384 50,23 7,32% 7,50%
22. II 2819560831 50,65 6,70% 7,50%
23. III 2615446714 52,31 4,53% 7,50%
24. IV 2629272269 51,13 8,36% 7,75%
25. 2015 I 2528658476 51,16 6,38% 7,50%
26. II 2477373000 51,00 7,26% 7,50%
27. III 2504331000 51,00 6,83% 7,50%
28. IV 2509732000 50,00 3,35% 7,50%
29. 2016 I 2440958000 50,00 4,45% 6,75%
30. II 2490036000 50,00 3,45% 6,50%
31. III 2574057000 50,00 3,07% 6,50%
32. IV 2612461000 49,00 3,02% 6,50%
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Lampiran 3
Data Variabel-variabel Sesudah Diolah Dari SPSS
No Periode Ln_Deposito Ln_Nisbah Ln_Inflasi Ln_Birate
1 2009_Maret 20.5 4.09 2.07 2.05
2 2009_Juni 20.61 4.11 1.29 1.95
3 2009_September 20.59 4.1 1.04 1.87
4 2009_Desember 20.53 4.08 1.02 1.87
5 2010_Maret 20.56 4 1.21 1.87
6 2010_Juni 20.68 4.04 1.62 1.87
7 2010_September 20.79 4.1 1.76 1.87
8 2010_Desember 20.78 4.04 1.94 1.87
9 2011_Maret 20.84 4.04 1.89 1.91
10 2011_Juni 20.99 3.99 1.71 1.91
11 2011_September 21.17 3.99 1.53 1.91
12 2011_Desember 21.38 4.01 1.33 1.79
13 2012_Maret 21.4 3.99 1.38 1.75
14 2012_Juni 22.02 3.99 1.51 1.75
15 2012_September 22.02 4.01 1.46 1.75
16 2012_Desember 22.04 3.98 1.46 1.75
17 2013_Maret 21.96 3.94 1.77 1.75
18 2013_Juni 21.98 3.91 1.77 1.79
19 2013_September 21.93 3.88 2.13 1.98
20 2013_Desember 21.91 3.9 2.13 2.01
21 2014_Maret 21.82 3.92 1.99 2.01
22 2014_Juni 21.76 3.92 1.9 2.01
23 2014_September 21.68 3.96 1.51 2.01
24 2014_Desember 21.69 3.93 2.12 2.05
25 2015_Maret 21.65 3.93 1.85 2.01
26 2015_Juni 21.63 3.93 1.98 2.01
27 2015_September 21.64 3.93 1.92 2.01
28 2015_Desember 21.64 3.91 1.21 2.01
29 2016_Maret 21.62 3.91 1.49 1.91
30 2016_Juni 21.64 3.91 1.24 1.87
31 2016_September 21.67 3.91 1.12 1.87
32 2016_Desember 21.68 3.89 1.11 1.87
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Lampiran 4
Hasil Analisis Deskriptif
Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Ln_DepositoMudharabah 21,4004 ,52930 32
Ln_Nisbah 3,9768 ,06836 32
Ln_Inflasi 1,6088 ,34787 32
Ln_BiRate 1,9049 ,09867 32
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Lampiran 5
Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
a. Uji Kolmogorov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Ln_Deposito
Mudharabah
Ln_Nisbah Ln_Inflasi Ln_BiRate
N 32 32 32 32
Normal
Parametersa,b
Mean 21,4004 3,9768 1,6088 1,9049
Std.
Deviation ,52930 ,06836 ,34787 ,09867
Most Extreme
Differences
Absolute ,252 ,179 ,107 ,180
Positive ,136 ,179 ,092 ,131
Negative -,252 -,097 -,107 -,180
Kolmogorov-Smirnov Z 1,423 1,010 ,604 1,019
Asymp. Sig. (2-tailed) ,035 ,259 ,858 ,250
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Grafik Histogram c. Grafik P-Plot
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2. Hasil Uji Multikolonieritas
Correlationsa
Model Ln_BiRate Ln_Nisbah Ln_Inflasi
1
Correlations
Ln_BiRate 1,000 ,124 -,454
Ln_Nisbah ,124 1,000 ,138
Ln_Inflasi -,454 ,138 1,000
Covariances
Ln_BiRate ,307 ,049 -,040
Ln_Nisbah ,049 ,517 ,016
Ln_Inflasi -,040 ,016 ,025
a. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 50,765 3,173 16,000 ,000
Ln_Nisbah -6,594 ,719 -,852 -9,167 ,000
Ln_Inflasi ,314 ,157 ,207 1,996 ,056
Ln_BiRate -1,914 ,554 -,357 -3,455 ,002
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1
(Constant)
Ln_Nisbah ,937 1,067
Ln_Inflasi ,756 1,323
Ln_BiRate ,759 1,318
a. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
a. Grafik Scatterplot
b. Uji Glejser
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) ,380 1,904 ,199 ,843
Ln_Nisbah ,212 ,432 ,089 ,491 ,627
Ln_Inflasi -,025 ,094 -,054 -,269 ,790
Ln_BiRate -,522 ,332 -,316 -1,569 ,128
a. Dependent Variable: abs_ut
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4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F
Change
1 ,879a ,773 ,749 ,26506 ,773 31,873
Model Summaryb
Model Change Statistics Durbin-Watson
df1 df2 Sig. F Change
1 3a 28 ,000 1,984
a. Predictors: (Constant), Ln_BiRate, Ln_Nisbah, Ln_Inflasi
b. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
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Lampiran 6
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Variables Entered/Removeda
Model Variables
Entered
Variables
Removed
Method
1
Ln_BiRate,
Ln_Nisbah,
Ln_Inflasib
. Enter
a. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,879a ,773 ,749 ,26506
a. Predictors: (Constant), Ln_BiRate, Ln_Nisbah, Ln_Inflasi
b. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 6,718 3 2,239 31,873 ,000b
Residual 1,967 28 ,070
Total 8,685 31
a. Dependent Variable: Ln_DepositoMudharabah
b. Predictors: (Constant), Ln_BiRate, Ln_Nisbah, Ln_Inflasi
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 50,765 3,173 16,000 ,000
Ln_Nisbah -6,594 ,719 -,852 -9,167 ,000
Ln_Inflasi ,314 ,157 ,207 1,996 ,056
Ln_BiRate -1,914 ,554 -,357 -3,455 ,002
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